Tanggal Efektif : 27 Juli 2022  Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik ;3 Agustus 2022

Masa Penawaran Umum : 29 Juli - 2 Agustus 2022 Tanggal Pencatatan Saham Pada BEI 4 Agustus 2022
Tanggal Penjatahan : 2 Agustus 2022

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI
OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP
EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA
OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INl HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT JHONLIN AGRO RAYA TBK (PERSEROAN) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

PT JHONLIN AGRO RAYA Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Perkebunan dan Pengolahan Minyak Kelapa Sawit Terpadu

Berkedudukan di Kalimantan Selatan, Indonesia

Alamat Kantor:
JI. Kodeco KM 1, Kelurahan Gunung Antasari, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu
Kalimatan Selatan 72213
Telp: +62 518 2090000 Ext.7525
Fax: +62 518 2090001
Website: www.ptjar.com
E-mail: corsec@ptjar.com

Alamat Operasional:
Pabrik Refinery dan Pabrik Biodiesel di Desa Batu Ampar, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu
Kalimantan Selatan 72213
Telp: +62 518 2090000 Ext.7525

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua juta sembilan ratus lima puluh ribu) Saham Biasa Atas Nama yang
merupakan saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak 15,29% (lima
belas koma dua puluh sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana,
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp300,- (tiga ratus Rupiah) setiap saham yang harus dibayar
penuh pada saat mengajukan pemesanan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan
sebanyak Rp366.885.000.000,- (tiga ratus enam puluh enam miliar delapan ratus delapan puluh lima juta Rupiah).
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang saham lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
("UUPT").
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh
(full comittment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

INVESTINDO
PT Investindo Nusantara Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK

OGNS BNARTHA  otus”

SEKURITAS sekuritas

Member of Indonesia Stock Exchange

o PT Panca Global Sekuritas e PT Binaartha Sekuritas o PT Lotus Andalan Sekuritas Sekuritas

RISIKO UTAMA PERSEROAN ADALAH DINAMIKA PERUBAHAN KEBIJAKAN DAN REGULASI PEMERINTAH TERHADAP
INDUSTRI MINYAK KELAPA SAWIT DAN TURUNANNYA. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN
PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN
PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI, MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN
TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID
KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU
YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT
MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN
TERJAGA.
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PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN
KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta tanggal 29 Juli 2022




PT Jhonlin Agro RayaTbk, (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut (“Perseroan”) telah menyampaikan
Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada Otoritas
Jasa Keuangan (selanjutnya disebut sebagai “OJK”) dengan Surat No.0077/EM/JAR-IPO/EXT/111/2022
tanggal 30 Maret 2022 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam
Lembaran Negara No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608, (selanjutnya disebut sebagai “UUPM”) dan
peraturan pelaksanaannya.

Perseroan merencanakan akan mencatatkan saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran
Umum Perdana ini pada PT Bursa Efek Indonesia (selanjutnya disebut sebagai “BEI”) sesuai dengan
Surat No. S-05316/BEI.PP2/06-2022 Perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT
Jhonlin Agro Raya Tbk tanggal 30 Juni 2022. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak
terpenuhi, maka Penawaran Umum batal demi hukum dan pembayaran pesanan Saham tersebut wajib
dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek dan Peraturan IX.A.2.

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di sektor Pasar Modal, dan kode etik,
norma, serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, setiap pihak yang terafiliasi
dilarang memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam
Prospektus tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT Investindo Nusantara Sekuritas sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek
serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas menyatakan bukan merupakan
pihak terafiliasi dengan Perseroan, sebagaimana didefinisikan dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan
mengenai hubungan afiliasi dapat dilihat pada Bab Xlll tentang Penjaminan Emisi Efek dan Bab XIV
tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG
BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA
PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN INI TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN
UNTUK MEMBELI SAHAM INI, KECUALI BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM
INI TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA
EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURIDIKSI DI LUAR INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH
PUBLIK DAN TIDAK ADA FAKTA PENTING DAN RELEVAN YANG TIDAK DIKEMUKAKAN
YANG MENYEBABKAN INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL DALAM PROSPEKTUS INI
MENJADI TIDAK BENAR DAN/ATAU MENYESATKAN.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi

BAE

Bapepam-LK

BEI atau Bursa Efek
Indonesia

BNRI

Daftar Pemegang Saham
(DPS)

BBM
BBN

BPDPKS

: Yang dimaksud afiliasi adalah:

(a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

(b) hubungan antara pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris
dari pihak tersebut;

(c) hubungan antara 2 (dua) Perusahaan di mana terdapat satu atau
lebih anggota Direksi atau Komisaris yang sama;

(d) hubungan antara Perseroan dengan suatu pihak, baik langsung
maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh
Perseroan tersebut;

(e) hubungan antara 2 (dua) Perusahaan yang dikendalikan, baik
langsung maupun tidak langsung oleh pihak yang sama; atau

(f) hubungan antara Perseroan dan pemegang saham utama.

: Berarti pihak yang berdasarkan kontrak dengan Perseroan

melaksanakan pencatatan pemilikan Efek dan pembagian hak yang
berkaitan dengan Efek, yang dalam hal ini dilaksanakan oleh PT
Adimitra Jasa Korpora.

: Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan yang

merupakan penggabungan dari Bapepam dan Direktorat Jenderal
Lembaga Keuangan, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Presiden No. 62 Tahun 2005 dan KMK No. 606/KMK.01/2005 tanggal
31 Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Bapepam dan
LK jo. Peraturan Menteri Keuangan No. 184/PMK.01/2010 tanggal
11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keuangan. Per tanggal 31 Desember 2012, fungsi Bapepam dan LK
telah beralih ke OJK.

: Berarti pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/

atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual beli Efek pihak-
pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek diantara mereka,
yang dalam hal ini diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia,
berkedudukan di Jakarta Selatan.

: Berita Negara Republik Indonesia.

. Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan

tentang kepemilikan saham oleh Pemegang Saham dalam Penitipan
Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang
Rekening kepada KSEI.

: Berarti Bahan Bakar Minyak.
: Berarti Bahan Bakar Nabati.

. Berarti Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit.
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Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kerja

IKS/PK

KAP

KSEI

Konsultan Hukum

Kustodian

Masa Penawaran Umum

Masyarakat

Menkumham

MKS / CPO

. Harga Penawaran berarti harga setiap saham yang ditawarkan

melalui Penawaran Umum yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan
antara Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Harga
Penawaran Rp300,- (tiga ratus Rupiah). Jumlah Penawaran Umum
secara keseluruhan sebanyak Rp366.885.000.000,- (tiga ratus enam
puluh enam miliar delapan ratus delapan puluh lima juta Rupiah).

: Berarti hari-hari di mana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi

perdagangan Efek menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek tersebut.

: Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional

yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Hari Kerja
biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia bukan sebagai Hari Kerja biasa.

. Inti Kelapa Sawit/Palm Kernel.

. Berarti Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono (member

of Nexia International) yang melaksanakan audit atas Laporan Keuangan
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

: Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), berkedudukan

di Jakarta, yang menjalankan kegiatan usaha sebagai Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian sebagaimana didefinisikan dalam
UUPM, yang dalam emisi saham bertugas mengadministrasikan
saham berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek di KSEI
pada penitipan kolektif.

: Berarti Infiniti & Co. yang melakukan pemeriksaan atas fakta hukum

yang ada mengenai Perseroan serta keterangan hukum lain yang
berkaitan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

: Berarti pihak yang memberikan jasa penitipan efek dan harta lain yang

berkaitan dengan efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen,
bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi efek, dan mewakili
pemegang rekening yang menjadi nasabahnya.

. Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan

pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan.

. Berarti perorangan dan/atau badan-badan, baik Warga Negara

Indonesia/badan Indonesia maupun Warga Negara Asing/badan asing
baik bertempat tinggal/berkedudukan hukum di Indonesia maupun
bertempat tinggal/berkedudukan hukum di luar negeri.

. Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,

dahulu bernama Menteri Kehakiman Republik Indonesia yang berubah
nama menjadi Menteri Hukum dan Perundang-Undangan Republik
Indonesia, dan terakhir berubah menjadi Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia.

: Berarti Minyak Kelapa Sawit/Crude Palm Oil.
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Otoritas Jasa Keuangan
atau OJK

Partisipan Admin

Partisipan Sistem

PKS

Pemegang Rekening

Pemegang Saham Utama

Pemerintah

Penawaran Umum atau
Penawaran Umum Perdana
Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

. Berarti Otoritas Jasa Keuangan atau OJK berarti lembaga yang

independen yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tanggal 22 November 2011
(tentang Otoritas Jasa Keuangan (“UU No. 21 Tahun 2011”). Sejak
tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan
dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal,
beralih dari Bapepam dan LK ke OJK, sesuai dengan Pasal 55 UU No.
21 Tahun 2011.

: Berarti partisipan sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi

Efek dan ditunjuk oleh Emiten sebagai pihak yang bertanggung jawab
atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

. Berarti Perusahaan Efek yang telah memiliki izin usaha dari Otoritas

Jasa Keuangan atau Pihak lain yang disetujui oleh Otoritas Jasa
Keuangan dan mempunyai hak untuk mempergunakan Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

. Berarti Pabrik Kelapa Sawit.

: Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening

Efek dan/atau sub Rekening Efek di KSEI yang dapat merupakan
Perusahaan Efek dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
Pasar Modal dan peraturan KSEI.

: Pemegang Saham Utama berarti Pihak yang, baik secara langsung

maupun tidak langsung, memiliki paling sedikit 20% (dua puluh persen)
hak suara dari seluruh saham yang mempunyai hak suara yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau dari seluruh saham yang
mempunyai hak suara yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau
jumlah yang lebih kecil dari itu sebagaimana ditetapkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan.

: Berarti Pemerintah Republik Indonesia.

: Penawaran Umum atau Penawaran Umum Perdana Saham adalah

kegiatan penawaran Efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual Efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur
dalam Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.

: Berarti jasa penitipan atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari

satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEIl sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

: Berarti Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta Sindikasi Penjamin Emisi

Efek yang mengadakan perjanjian dengan Emiten dan melakukan
Penawaran Umum atas nama Emiten dengan kewajiban untuk
membeli sendiri sisa Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan Bagian
Penjaminan masing-masing serta melakukan pembayaran hasil
Penawaran Umum di Pasar Perdana kepada Emiten melalui Penjamin
Pelaksana Emisi Efek.
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Penjamin Pelaksana Emisi

Efek

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.J

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

Peraturan OJK No

A

. 15/2020

.17/2020

.42/2020

. 41/2020

. 712017

. 8/2017

. 10/2017

. 23/2017

. 25/2017

. 30/2015

. 55/2015

. Berarti pihak yang akan bertanggung jawab atas penyelenggaraan

Penawaran Umum, yang dalam hal ini adalah PT Investindo Nusantara
Sekuritas, suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum
Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta, sesuai
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek.

. Berarti Peraturan Nomor.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-

LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

. Berarti Peraturan Nomor.1X.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-

LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas Dan Perseroan Publik.

. berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020

tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka.

. berarti Peraturan OJK No.17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material

dan Perubahan Kegiatan Usaha menggantikan.

: berarti Peraturan OJK No0.42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi

dan Transaksi Benturan Kepentingan.

: Berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan

Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk secara Elektronik.

: berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen

Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk, yang merupakan
peraturan pengganti dari Peraturan No. IX.C.1.

. Berarti Peraturan OJK No.8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi

Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum
Bersifat Ekuitas.

. Berarti Peraturan OJK No. 10/POJK.04/2017 tentang Perubahan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2014 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka.

: Berarti Peraturan OJK No0.23/POJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017

tentang Prospektus Awal dan Info Memo.

: Berarti Peraturan OJK No0.25/POJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017

tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum
Penawaran Umum.

: Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember

2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum.

: Berarti Peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember

2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit.
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Peraturan OJK No. 56/2015

Peraturan OJK No. 33/2014

Peraturan OJK No. 34/2014

Peraturan OJK No. 35/2014

Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham

Perjanjian Pendaftaran Efek

Pernyataan Efektif

. Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember

2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit
Audit Internal.

: Berarti Peraturan OJK No. 33/2014 tentang Direksi dan Komisaris

Emiten atau Perusahaan Publik.

: Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi

dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

: Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Perseroan dengan PT

Investindo Nusantara Sekuritas sebagai Penjamin Pelaksana Emisi
Efek Nomor: 31 tanggal 29 Maret 2022 Juncto Akta Addendum |
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan Nomor: 26 tanggal 19 April 2022 Juncto Akta Adendum Il
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan Nomor: 22 tanggal 25 Mei 2022 Juncto Akta Adendum Il
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan Nomor: 01 tanggal 1 Juli 2022, Junctis Akta Adendum [V
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan Nomor: 20 tanggal 20 Juli 2022, yang seluruhnya dibuat di
hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara.

: Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Perdana Saham

Perseroan Nomor: 32 tanggal 29 Maret 2022 Juncto Akta Addendum
| atas Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Nomor: 27 tanggal
19 April 2022 Juncto Akta Addendum Il Atas Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham Nomor: 23 tanggal 25 Mei 2022 Juncto Akta
Addendum lll atas Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Nomor:
02 tanggal 1 Juli 2022, Junctis Akta Addendum IV Atas Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham Nomor: 21 tanggal 20 Juli 2022 yang
seluruhnya dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta
Utara.

: Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI Nomor

Pendaftaran: SP-034/SHM/KSEI/0422 tanggal 25 Mei 2022 yang
bermaterai cukup dan dibuat dibawah tangan oleh dan antara Perseroan
dengan KSEI.

. Berarti terpenuhinya seluruh ketentuan yang terdapat pada Peraturan

No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-122/
BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran Umum angka 4, yakni sebagai berikut:

1) atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan
Pendaftaran diterima OJK secara lengkap, yaitu telah
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan
yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum dan peraturan yang terkait dengan
Penawaran Umum; atau

b) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir
yang disampaikan Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi;
atau

2) atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan
dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.
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Pernyataan Pendaftaran

Perseroan

Prospektus

Prospektus Ringkas

Rekening Efek

RUPS

RUPSLB

Saham Baru

Saham Yang Ditawarkan

Tanggal Distribusi

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Penjatahan

TBS

. Berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa

Keuangan oleh Perseroan dalam rangka Penawaran Umum.

: Berarti PT Jhonlin Agro Raya Tbk.

. Prospektus berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan

Penawaran Umum dengan tujuan agar Pihak lain membeli Efek
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 nomor 26 UUPM dan Peraturan
OJK No.8/2017.

. Prospektus Ringkas berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal.

: Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana

milik pemegang saham yang diadministrasikan oleh KSEI| atau
Pemegang Rekening berdasarkan kontrak pembukaan rekening efek
yang ditandatangani pemegang saham dan Perusahaan Efek dan/atau
Bank Kustodian.

: Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) berarti Organ Perseroan

yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau
Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam UUPT dan/atau
anggaran dasar.

: Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang

diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan,
UUPT, dan UUPM.

: Berarti Saham Biasa Atas Nama yang akan diterbitkan dalam rangka

Penawaran Umum Perdana Saham.

. Berarti saham yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat oleh

Penjamin Emisi Efek melalui Penawaran Umum Perdana Saham dalam
jumlah sebanyak 1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua
juta sembilan ratus lima puluh ribu) Saham Biasa Atas Nama masing-
masing dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) yang selanjutnya
akan dicatatkan pada Bursa Efek pada Tanggal Pencatatan.

. Berarti tanggal yang sama dengan Tanggal Pembayaran, yaitu

selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan,
pada tanggal mana Saham Yang Ditawarkan didistribusikan secara
elektronik oleh KSEI kepada Penjamin Emisi Efek untuk kemudian
didistribusikan kepada pemesan.

: Tanggal Pembayaran berarti tanggal pembayaran hasil penjualan

Saham Yang Ditawarkan pada pasar perdana yang harus disetor oleh
Penjamin Emisi Efek kepada Perseroan melalui Penjamin Pelaksana
Emisi Efek, yaitu pada Tanggal Distribusi.

: Berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan di Bursa Efek

dalam waktu selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal
Distribusi.

: Berarti selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja terhitung setelah

penutupan Masa Penawaran Umum Saham Perdana.

: Berarti Tandan Buah Segar.

viii



JAR

UU Pasar Modal

UU Perseroan Terbatas

: Berarti Undang-undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal

10 November 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik
Indonesia No.64 Tahun1995, Tambahan No. 3608.

: Berarti Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas.

SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN

EAS

SBM

PT Eshan Agro Sentosa

PT Sinar Bintang Mulia
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya
dengan keterangan yang lebih rinci dan laporan keuangan serta catatan-catatan yang tercantum di
dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan
yang penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah
kecuali dinyatakan lain dan telah disajikan sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia.

1. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

Sesuai dengan Akta Pendirian No.28 tanggal 30 April 2014 yang dibuat di hadapan Muhammad Hanafi,
S.H., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia (selanjutnya disebut sebagai “Menkumham RI”) Nomor: AHU-15101.40.10.2014
tanggal 25 Juni 2014 tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perseroan dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan dengan Nomor: AHU-15101.40.10.2014 tanggal 25 Juni 2014, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Nomor: 53 dan Tambahan Berita Negara Nomor: 43150/2014 (untuk
selanjutnya disebut “Akta Pendirian Perseroan”).

Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, anggaran dasar Perseroan
diubah terakhir kali dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.30 tanggal 24 Maret 2022 yang
dibuat dihadapan Rudy Siswanto, S.H., M.Kn Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari
Kemenkumham RI berdasarkan Surat Keputusan Menkumham RI Nomor: AHU-0021405.AH.01.02
TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor: AHU-0058883.AH.01.11 TAHUN 2022
tanggal 25 Maret 2022 dan telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Direktorat Jendral
Administrasi Umum Kemenkumham RI sesuai dengan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0200740 tanggal
25 Maret 2022 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, yang telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0058883.AH.01.11 TAHUN 2022 tanggal 25 Maret
2022, serta telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Direktorat Jendral Administrasi
Umum Kemenkumham RI sesuai dengan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0200749 tanggal 25 Maret 2022
perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, yang telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan Nomor: AHU-0058883.AH.01.11 TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022, untuk selanjutnya
disebut dengan (“Akta No. 30/2022”) yang mana para pemegang saham menyetujui untuk merubah
seluruh Anggaran Dasar sehubungan perubahan status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi
Perseroan Terbuka, di mana para pemegang saham menyetujui penyesuaian seluruh ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal termasuk
Peraturan Bapepam Nomor: IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Perseroan berkedudukan di JI. Kodeco KM 1, Kelurahan Gunung Antasari, Kecamatan Simpang Empat,
Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimatan Selatan 72213.

Adapun alamat Pabrik yang dimiliki oleh Perseroan sampai dengan Prospektus diterbitkan sebagai
berikut:

Pabrik Lokasi Keterangan

Pabrik Refinery dan Pabrik Desa Batu Ampar, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Beroperasi

Biodiesel Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan 72213 Telp: +62 518
2090000 Ext.7525

Pabrik Minyak Goreng Desa Batu Ampar, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Proses pembangunan, rencana
Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan selesai Desember 2022

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Pabrik Kelapa Sawit di Desa Cantung Kiri Hulu, Kecamatan Persiapan dan pematangan
Hampang, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan lahan, rencana selesai

Desember 2023
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PKS tersebut adalah PKS yang akan dibangun dengan menggunakan dana sebesar 21% dari hasil
Penawaran Umum. Adapun yang dimaksud persiapan dan pematangan lahan adalah aktivitas awal
yang dilakukan dalam proses pembangunan PKS sebagai berikut:

1. Penentuan titik lokasi pabrik dengan analisa topografi dan sumber air yang tercukupi sepanjang
tahun dengan kualitas yang baik.

2. Setelah lokasi ditentukan maka dilakukan kegiatan penentuan tata letak bangunan dan mesin
pabrik serta fasilitas pendukung lainnya seperti menentukan area station pabrik seperti loading
rump, sterilizer, main process dan sebagainya.

3. Melakukan proses pengerjaan lahan (cut and fill) di mana sejumlah material tanah diambil dari
suatu tempat kemudian diurug atau ditimbun di lahan yang akan digunakan sehingga menjadikan
permukaan lahan menjadi lebih rata, memudahkan pekerjaan pembangunan yang akan dilakukan
di lahan tersebut.

Kegiatan Usaha Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar, adalah melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut:

Kegiatan Usaha Utama:
a. Menjalankan usaha dalam bidang Perkebunan, meliputi:
(01262) Perkebunan Buah Kelapa Sawit
b. Menjalankan usaha dalam bidang Industri, meliputi:
i. (10431) Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (Crude Palm Qil)
ii. (10435) Industri Pemisahan/Fraksinasi Minyak Murni Kelapa Sawit
ii. (10437) Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit
iv. (20115) Industri Kimia Dasar Organik yang Bersumber dari Hasil Pertanian
c. Menjalankan usaha dalam bidang Perdagangan, meliputi:
i. (46202) Perdagangan Besar Buah yang Mengandung Minyak
ii. (46315) Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Nabati, mencakup usaha perdagangan besar
minyak dan lemak nabati
iii. (46610) yaitu Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair, dan Gas dan Produk YBD.

Kegiatan Usaha Penunjang:

a. Menjalankan usaha dalam bidang Pergudangan dan Penyimpanan, meliputi:
(52101) Pergudangan dan Penyimpanan

b. Menjalankan usaha dalam bidang Pengangkutan dan Pergudangan, meliputi:
(49431) Angkutan Bermotor Untuk Barang Umum

Namun Kegiatan Usaha Perseroan yang telah benar-benar dijalankan saat ini adalah Perkebunan dan
Pengolahan Minyak Kelapa Sawit Terpadu.

Prospek Usaha Perseroan

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2021 tumbuh sebesar 3,69%, lebih tinggi dibanding
capaian tahun 2020 yang mengalami kontraksi dan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2022
diprakirakan meningkat ke kisaran 4,7-5,5%, sejalan dengan upaya pemulihan ekonomi
nasional dari dampak pandemi COVID-19. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan
ekonomi Indonesia mencapai 5,01% pada kuartal 1-2022 atau Q1 secara year on year (yoy).
Pertumbuhan ini meningkat dibandingkan kuartal [-2021 yang terkontraksi minus 0,70 persen.

Pemulihan permintaan global dan meningkatnya harga komoditas global mendorong aktivitas
perdagangan internasional Indonesia. Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia 2021 mencapai
US$231,54 miliar atau naik 41,88% dibanding periode yang sama tahun 2020, adapun nilai impor 2021
mencapai US$196.196,6 miliar atau naik 38,59% dibanding periode yang sama tahun 2020. Neraca
perdagangan Indonesia terus berlanjut mengalami surplus selama 20 bulan berturut-turut, hingga akhir
Desember 2021. Strategi kebijakan Pemerintah selama pandemi dalam menjaga pasokan ekspor
kedua komoditas utama, yakni batubara dan MKS/CPO serta momentum ekspor di tengah kenaikan
harga kedua komoditas tersebut telah memberikan kontribusi yang positif.
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Namun berdasarkan data perkembangan perdagangan luar negeri, defisit perdagangan Minyak
Bumi dan Gas periode Januari — Desember 2021 sebesar USD 13,75 miliar lebih besar dari defisit
Minyak Bumi dan Gas periode Januari — Desember 2020 sebesar USD 5,95 miliar dan periode
Januari-Desember 2019 sebesar USD 9,53 miliar, oleh karena itu Pemerintah sejak tahun 2020 terus
berusaha mengurangi defisit perdagangan migas dengan menerapkan Program B30 Mandatori yang
mewajibkan pencampuran BBN Nabati jenis Fame sebesar 30% ke BBM fosil jenis Solar. Program
B30 Mandatori juga bertujuan mencapai transisi energi bersih dan mengurangi ketergantungan pada
energi fosil. Pemerintah mengklaim pelaksanaan Program B30 tahun 2021 berjalan baik, diitandai
dengan persentase pemanfaatan BBN jenis Biodiesel oleh BU BBM sebesar 97,89% dari total alokasi
yang ditetapkan sebanyak 9,21 juta Kiloliter (KL). Kepatuhan BU BBM semakin baik karena penyaluran
B30 mencapai 94,17% terhadap total penyaluran minyak Solar dengan potensi penghematan devisa
mencapai US$4,54 miliar.

Fluktuasi perkembangan konsumsi minyak goreng sawit di Indonesia selama periode 2015 — 2020,
berdasarkan data SUSENAS khususnya konsumsi di tingkat rumah tangga tercatat sebesar 10,33 liter/
kapita/tahun. Angka ini meningkat menjadi 11,58 liter/kapita/tahun pada tahun 2020. Perkembangan
rata-rata konsumsi selama periode 2015 - 2020 mengalami peningkatan sebesar 2,32% per tahun. Jika
diperkirakan penduduk Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 272,25 juta jiwa, maka konsumsi minyak
goreng diperkirakan mencapai 3.225,8 juta liter setiap tahun, angka tersebut belum memperhitungkan
konsumsi minyak goreng sebagai bahan baku utama pada industri makanan. Produksi minyak goreng
sawit Indonesia mampu memenuhi keseluruhan konsumsi nasional bahkan sebagian telah diekspor ke
luar negeri, yang volumenya diperkirakan mencapai 20,36 juta ton pertahun.

Kegiatan usaha utama Perseroan adalah Perkebunan dan Pengolahan Minyak Kelapa Sawit Terpadu.

Perseroan memiliki perkebunan kelapa sawit dengan seluas 17.020,26 Ha dengan izin Hak Guna

Usaha (HGU) sebagai berikut:

1. Kep.Men Agraria dan Tata Ruang/Kep.BPN No.8/HGU/KEM-ATR/BPN/I/2020 tanggal 24 Januari
2020 Kotabaru, Kalimantan Selatan

2. Kep.Men Agraria dan Tata Ruang/Kep.BPN No.12/HGU/KEM-ATR/BPN/I1/2020 tanggal 11 Februari
2020 Kota Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan

Lahan perkebunan Perseroan terdiri atas:

KETERANGAN LUAS (Ha) %

Tanaman Menghasilkan 2,850.64 16.75
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 6,687.04 39.29
Areal Dapat Dikembangkan:

- Areal Nursery 221.71 1.30
- Areal Dapat Ditanam 3,226.97 18.96
Pabrik Kelapa Sawit 29.91 0.18
Jalan, Perumahan, Drainase 563.06 3.31
Areal Tidak Dapat Ditanam dan Lainnya 3,440.93 20.22
Total 17,020.26 100.00

Perseroan memulai penanaman kelapa sawit tahun 2017 sehingga berdasarkan umur tanaman
perkebunan Perseroan saat ini berkisar 0-6 tahun, maka jangka waktu umur produktifitas tanaman
tergolong umur tanaman prima karena dengan perawatan yang baik akan memiliki jangka waktu
produktifitas yang panjang sampai dengan 20-25 tahun mendatang.

Perseroan memiliki pabrik Biodiesel dengan kapasitas 1.500 TPD yang beroperasi sejak September
2021 dan telah melakukan pengapalan/penjualan perdana ke Pertamina Wayame sebesar 4.999,3111
KL, total pengiriman periode September sampai dengan Desember 2021 sebesar 49.655,880 KL. Pabrik
Biodiesel Perseroan telah diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 21 Oktober 2021.

Berdasarkan Kepmen ESDM No.150.K/EK.05/DJE/2021 tentang Penetapan BUBBM dan BUBBN
Jenis Biodiesel untuk Campuran BBM Jenis Minyak Solar, Perseroan memperoleh penetapan alokasi
pengadaan Biodiesel/Fatty Acid Methyl Ester (FAME) ke PT Pertamina Patra Niaga. Penetapan alokasi
tersebut tertuang dalam Perjanjian No.KTR-160/PNE000000/2021-S0 sebesar 302.998 KL dalam
jangka waktu pengadaan Januari-Desember 2022.
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Saat ini Perseroan sedang melakukan pembangunan Pabrik Minyak Goreng berkapasitas 250 TPD
di mulai pada bulan Agustus 2021 dan direncanakan selesai pada Desember 2022, Perseroan juga
sedang melakukan persiapan dan pematangan lahan untuk pembangunan Pabrik Kelapa Sawit (PKS)
dengan kapasitas 60 TPH pada Januari 2022 yang direncanakan akan selesai pada Desember 2023.

Dengan dibangunnya Pabrik Kelapa Sawit yang menghasilkan CPO sebagai bahan baku utama dari
biodiesel; dan minyak goreng, maka kegiatan usaha Perseroan menjadi hilirisasi usaha yang terpadu,
yaitu mulai dari Perkebunan menghasilkan TBS, pengolahan TBS pada PKS yang menghasilkan
CPO, dan CPO akan diolah menjadi minyak goreng pada Pabrik Minyak Goreng serta dapat diolah
menjadi FAME pada pabrik Biodiesel sebagai bahan bakar nabati dan pada proses produksi biodiesel
menghasilkan juga produk turunan minyak kelapa sawit lainnya seperti PFAD, RBDPO, Glycerin dan
Fatty Mater yang kesemuanya menjadi bahan baku industri makanan dan consumer goods yaitu
produk yang dikonsumsi masyarakat sebagai bagian dari kebutuhan sehari-hari seperti sabun, produk
kecantikan dan lain-lain.

2. KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN

Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan :

Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebanyak 1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua juta
sembilan ratus lima puluh ribu) saham.

Nilai Nominal : Rp100,- (seratus Rupiah).
Harga Penawaran . Sebesar Rp300,- (tiga ratus Rupiah).
Nilai Penawaran Umum . Sebanyak Rp366.885.000.000,- (tiga ratus enam puluh enam

miliar delapan ratus delapan puluh lima juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan seluruhnya terdiri dari Saham Biasa Atas Nama yang berasal dari portepel
dan akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian
dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus, hak atas sisa
kekayaan Perseroan dalam hal terjadi likuidasi dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan
ketentuan dalam UUPT.

3. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi dengan

biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan oleh Perseroan dengan perincian sebagai berikut:

1. Sekitar 21% (dua puluh satu persen) untuk pembayaran sebagian biaya Pembangunan Proyek
Pabrik Kelapa Sawit. Penggunaan dana ini dikategorikan sebagai Capital Expenditure (CAPEX).

2. Sekitar 79% (tujuh puluh sembilan persen) akan digunakan Perseroan untuk modal kerja yaitu untuk
pembelian CPO dan bahan baku lainnya. Penggunaan dana ini dikategorikan sebagai Operating
Expenditure.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran
Umum yang merupakan transaksi Afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu dan/atau
transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha dan Peraturan OJK
No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transkasi Benturan Kepentingan.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.
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4. STRUKTUR PERMODALAN PADA SAAT PROSPEKTUS DITERBITKAN

Anggaran dasar Perseroan diubah terakhir kali dengan Akta No.30/2022. Struktur permodalan Perseroan
berdasarkan akta terakhir ini adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- Per saham

Keterangan Jumlah Saham J”""g'a‘h'i'r'j'(:;;“'“a' Kepemilikan (%)
Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT ESHAN AGRO SENTOSA 6.771.050.000 677.105.000.000 99,91
PT SINAR BINTANG MULIA 6.000.000 600.000.000 0,09
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.777.050.000 677.705.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 3.222.950.000 322.295.000.000

Dengan asumsi telah terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum
ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum
secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Keterangan Nilai Nominal Rp100,- .per Saham _ Nilai Nominal Rp100,-.per Saham _
Jumiah Saham Umiah Nominal Keperilian ;. sangm JUizh Neminal - Kepemilikan
Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT ESHAN AGRO SENTOSA  6.771.050.000  677.105.000.000 99,91 6.771.050.000 677.105.000.000 84,64
PT SINAR BINTANG MULIA 6.000.000 600.000.000 0,09 6.000.000 600.000.000 0,08
MASYARAKAT - 1.222.950.000 122.295.000.000 15,29
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 6.777.050.000 677.705.000.000 100,00 8.000.000.000  800.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 3.222.950.000  322.295.000.000 2.000.000.000  200.000.000.000

Saham Baru yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham yang dikeluarkan dari portepel yang
memberikan pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.

5. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun berdasarkan
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka
Puradiredja, Suhartono (member of Nexia International), Auditor Independen, berdasarkan Standar Audit
yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian,
ditandatangani oleh Syamsudin dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono (member of
Nexia International), Auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian dengan penekanan suatu hal
mengenai kelangsungan usaha, ditandatangani oleh Aris Suryanta Ak.,CA.,CPA.
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Sehubungan dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 4/SEQJK.04/2022
tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tentang
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, maka dalam rangka
perpanjangan jangka waktu berlakunya Laporan Keuangan Perseroan disampaikan penyajian dan
pengungkapan atas informasi Laporan Keuangan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 yang diperoleh dari laporan internal Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen
serta tidak diaudit dan tidak direview oleh Akuntan Publik.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (%) 2021 2020 2019
Total Aset 3.321.031 2.407.029 1.100.890 472.072
Total Liabilitas 2.486.610 1.656.771 1.084.379 482.424
Total Ekuitas 834.421 750.258 16.511 (10.352)

(*)tidak diaudit dan tidak direviu
Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (*) 2021 (*) 2021 2020 2019
Penjualan Bersih 1.303.061 10.397 619.857 21.041 11.180
Beban Pokok Penjualan (1.174.111) (5.715) (532.436) (17.738) (9.273)
Laba bruto 128.950 4.682 87.422 3.303 1.907
Laba (Rugi) usaha 111.223 2.205 56.948 (15.495) (5.649)
Laba (Rugi) tahun berjalan 80.270 (7.815) 15.870 (23.157) (5.539)
Jumlah Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan 84.163 (7.821) 15.711 (23.137) (5.682)
Laba (Rugi) per saham dasar (Rupiah penuh) 11,84 (15,44) 15,43 (108,04) (923,18)
(¥)tidak diaudit dan tidak direviu
Rasio Keuangan
Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Rasio Likuiditas (X)
Rasio kas 0,03 0,00 0,01 0,00 0,00
Rasio Lancar 1,36 0,09 1,29 0,10 0,03
Rasio Cepat 1,09 0,08 0,64 0,08 0,02
Rasio Solvabilitas (X)
Rasio total liabilitas terhadap aset (DAR) 0,75 0,99 0,69 0,99 1,02
Rasio total liabilitas terhadap ekuitas (DER) 2,98 135,04 2,21 65,68 (46,60)
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 9,16 0,39 2,10 -1,02 N/A
Interest Coverage Ratio (ICR) 9,35 0,22 1,41 -1,97 N/A
Rasio Profitabilitas (%)
Margin Laba (rugi) bruto 9,90% 45,03% 14,10% 15,70% 17,06%
Margin Laba (rugi) usaha 8,54% 21,21% 9,19% -73,64% -50,53%
Laba/(rugi) tahun berjalan/jumlah aset 2,42% -0,66% 0,66% -2,10% -1,17%
Laba/(rugi) tahun berjalan/jumlah ekuitas 9,62% -89,85% 2,12% -140,26% 53,51%
Labal/(rugi) tahun berjalan/penjualan 6,16% -75,16% 2,56% -110,06% -49,55%
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Keterangan 31 Maret 31 Desember

2022 2021 2021 2020 2019
Rasio Aktivitas (X)
Rasio perputaran total aset 1,16 0,01 0,71 0,05 0,07
Rasio perputaran total persediaan 5,89 0,02 1,99 2,55 2,35
Rasio perputaran total piutang usaha 2,63 0,06 3,33 N/A N/A
Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan 12433% 102% 2846% 88% N/A
Laba (rugi) kotor 2654% -32% -2547% -73% N/A
Laba (rugi) usaha 4944% 475% 468% -174% -90,0%
Laba (rugi) tahun berjalan 1127% 221% 169% -318% -88%
Total Aset 181% 5681% 119% 133% 146%
Total Liabilitas 112% 96% 53% 125% 146%
Total Ekuitas 9493% 171% 4444% -259% -122%

6. FAKTOR RISIKO

Risiko-risiko berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta telah dilakukan
pembobotan berdasarkan dampak risiko usaha serta umum terhadap kinerja keuangan Perseroan,
yang digambarkan sebagai berikut:

A. Risiko Utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan
adalah dinamika perubahan kebijakan dan regulasi pemerintah terhadap industri kelapa sawit dan
turunannya.

B. Risiko Usaha:
1. Risiko Perubahan Cuaca;
2. Risiko Gagal Kirim Untuk Memenuhi Kuota;
3. Risiko Kebakaran.
4. Risiko Perubahan Teknologi dan Produk Pengganti

C. Risiko Umum

Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro Atau Global;
Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga;

Risiko Terkait Kredit Perseroan;

Risiko Bencana Alam Dan Kejadian Di Luar Kendali Perseroan;
Risiko Terkait Tuntutan Atau Gugatan Hukum.

abronN =

Risiko Terkait Investasi Saham Perseroan

1. Risiko Atas Likuiditas Saham;

2. Risiko Atas Fluktuasi Harga Saham Perseroan;
3. Risiko Atas Pembagian Deviden.

Seluruh faktor risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi oleh Perseroan dalam melaksanakan
kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun berdasarkan bobot risiko dan dampak risiko usaha dan
umum terhadap kegiatan usaha dan keuangan Perseroan. Keterangan lebih lanjut mengenai risiko
usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.
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7. KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan berencana untuk membagikan dividen kas kepada pemegang saham Perseroan mulai tahun
2024 berdasarkan laba bersih tahun buku 2023, dengan ketentuan sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak Deviden
Rp50.000.000.000,- sampai dengan Rp100.000.000.000,- Sebanyak-banyaknya 15%
Di atas Rp100.000.000.000,- Sebanyak-banyaknya 20%

Pembagian dividen dilakukan dengan memperhatikan keputusan para pemegang saham dalam RUPS
Tahunan. Apabila RUPS Tahunan menyetujui adanya pembagian dividen, maka dividen tersebut akan
dibagikan kepada seluruh pemegang saham yang tercatat pada tanggal daftar pemegang saham
yang berhak atas dividen dengan memperhitungkan PPh dan pemotongan pajak sesuai ketentuan
yang berlaku, jika ada. Direksi Perseroan dapat melakukan perubahan kebijakan dividen setiap waktu,
dengan tunduk pada persetujuan pemegang saham melalui RUPS Tahunan.

Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian
dividen kepada pemegang saham.

Keterangan lebih rinci mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X Prospektus mengenai
Kebijakan Dividen.
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. PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 1.222.950.000 (satu
miliar dua ratus dua puluh dua juta sembilan ratus lima puluh ribu) Saham Biasa Atas Nama yang
merupakan saham baru, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili
sebanyak 15,29% (lima belas koma dua puluh sembilan persen) dari modal yang telah ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar
Rp300,- (tiga ratus Rupiah) yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Nilai Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak Rp366.885.000.000,-
(tiga ratus enam puluh enam miliar delapan ratus delapan puluh lima juta Rupiah).

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara
dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan
ketentuan dalam UUPT.

PT JHONLIN AGRO RAYA Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Perkebunan dan Pengolahan Minyak Kelapa Sawit Terpadu

Berkedudukan di Kalimantan Selatan, Indonesia

Alamat Kantor:
JI. Kodeco KM 1, Kelurahan Gunung Antasari, Kecamatan Simpang Empat,
Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimatan Selatan 72213
Telp: +62 518 2090000 Ext.7525; Fax: +62 518 2090001
Website: www.ptjar.com; E mail: corsec@ptjar.com

Alamat Operasional:
Pabrik Refinery dan Pabrik Biodiesel di Desa Batu Ampar, Kecamatan Simpang Empat,
Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan 72213
Telp: +62 518 2090000 Ext.7525

RISIKO UTAMA PERSEROAN ADALAH DINAMIKA PERUBAHAN KEBIJAKAN DAN REGULASI
PEMERINTAH TERHADAP INDUSTRI KELAPA SAWIT DAN TURUNANNYA. RISIKO USAHA
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA
SAHAMYANG DITAWARKAN PADAPENAWARAN UMUM PERDANAINI, MESKIPUNPERSEROAN
AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM
PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA
TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA
PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER.
DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI
SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM
INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK
YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL
EFEK INDONESIA ("KSEI”).




Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 30/2022, struktur permodalan
dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- Per saham

Keterangan Jumlah Saham J”""g'a‘h'i'r'j'(:;;“'“a' Kepemilikan (%)
Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT ESHAN AGRO SENTOSA 6.771.050.000 677.105.000.000 99,91
PT SINAR BINTANG MULIA 6.000.000 600.000.000 0,09
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.777.050.000 677.705.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 3.222.950.000 322.295.000.000

Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak
1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua juta sembilan ratus lima puluh ribu) Saham Biasa
Atas Nama yang berasal dari portepel, atau mewakili sebanyak 15,29% (lima belas koma dua puluh
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara
proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Keterangan Nilai Nominal Rp100,- .per Saham _ Nilai Nominal Rp100,-.per Saham _
Jumiah Saham Umiah Nominal Keperilian ;. sangm JUizh Neminal - Kepemilikan
Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT ESHAN AGRO SENTOSA  6.771.050.000  677.105.000.000 99,91 6.771.050.000 677.105.000.000 84,64
PT SINAR BINTANG MULIA 6.000.000 600.000.000 0,09 6.000.000 600.000.000 0,08
MASYARAKAT - 1.222.950.000 122.295.000.000 15,29
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 6.777.050.000 677.705.000.000 100,00 8.000.000.000  800.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 3.222.950.000  322.295.000.000 2.000.000.000  200.000.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini
sebanyak 1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua juta sembilan ratus lima puluh ribu) Saham
Biasa Atas Nama atau sebanyak 15,29% (lima belas koma dua puluh sembilan persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga
akan mencatatkan seluruh Saham Biasa Atas Nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum
Perdana Saham sejumlah 6.777.050.000 (enam miliar tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta lima puluh ribu)
saham.

Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEIl adalah sebanyak
8.000.000.000 (delapan miliar) saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah modal
ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Tidak ada pembatasan dalam pencatatan saham-saham yang diterbitkan sebelum pernyataan
pendaftaran. Tidak terdapat batasan dan/atau kualifikasi atas hak-hak pemegang saham dan
pengaruhnya terhadap hak pemegang saham serta tidak ada pembatasan hak pengalihan atau hak
suara.
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Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan
dari instansi berwenang.

Ketentuan dan Keterangan Mengenai Pembatasan Saham yang Dikeluarkan Sebelum Penawaran
Umum

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, mengenai Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan
Sebelum Penawaran Umum setiap pihak yang memperoleh efek bersifat ekuitas dari emiten dengan
harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana
Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada
Otoritas Jasa Keuangan dilarang untuk mengalihkan seluruh kepemilikan atas efek bersifat ekuitas
Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor: 05 tanggal 13
Desember 2021 yang dibuat di hadapan Eli Mariana, S.H., M.Kn Notaris di Kabupaten Tangerang, akta
mana telah mendapat persetujuan dari Kemenkumham RI berdasarkan Surat Keputusan Menkumham
RI' Nomor: AHU-0077337.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 31 Desember 2021 tentang Persetujuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor:
AHU-0234897.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 31 Desember 2021 serta telah diterima dan dicatat dalam
database Sisminbakum Direktorat Jendral Administrasi Umum Kemenkumham RI sesuai dengan
Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0494407 tanggal 31 Desember 2021 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-
0234897.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 31 Desember 2021, serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Nomor: 007 dan Tambahan Berita Negara Nomor: 003320/2022.

Berdasarkan akta tersebut, para pemegang saham Perseroan di antaranya telah menyetujui untuk (i)
Menyetujui peningkatan Modal Dasar Perseroan yang semula sebesar Rp60.000.000.000,- (enam puluh
miliar Rupiah) menjadi Rp800.000.000.000,- (delapan ratus miliar Rupiah) yang terbagi atas 800.000
(delapan ratus ribu) saham masing-masing dengan nilai Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) (ii) Menyetujui
sejumlah hutang Perseroan kepada EAS sebesar Rp718.036.000.000,- (tujuh ratus delapan belas miliar
tiga puluh enam juta Rupiah) dikonversi menjadi penyetoran saham EAS kepada Perseroan sebesar
627.105 (enam ratus dua tujuh seratus lima) saham dengan nilai nominal sebesar Rp627.105.000.000,-
(enam ratus dua puluh tujuh miliar seratus lima juta Rupiah) sesuai dengan Kesepakatan Bersama
Konversi Utang tanggal 8 Desember 2021 (iii) Menyetujui peningkatan Modal Ditempatkan dan Disetor
yang semula Rp50.600.000.000,- (lima puluh enam ratus juta Rupiah) terbagi atas 50.600 (lima puluh
ribu enam ratus) saham, menjadi sebesar Rp677.705.000.000,-(enam ratus tujuh puluh tujuh miliar
tujuh ratus lima juta Rupiah) yang terbagi atas 677.705 (enam ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh ratus
lima) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) di mana
sebanyak 627.105 (enam ratus dua puluh tujuh seratus lima) saham atau sebesar Rp627.105.000.000,-
(enam ratus dua puluh tujuh miliar seratus lima juta Rupiah) diambil bagian dan disetor penuh melalui
konversi hutang Perseroan menjadi setoran modal oleh EAS.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.22 tanggal 18 Maret 2022,
dibuat di hadapan Muhammad Hanafi, SH., Notaris di Jakarta Selatan, dan telah diberitahukan
kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0189753 tanggal 22 Maret 2022 serta telah didaftarkan pada Daftar Perusahaan
No.AHU-0056033.AH.01.11 TAHUN 2022 tanggal 22 Maret 2022.

Berdasarkan akta tersebut, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui sebagai berikut
(i) Pengalihan seluruh saham milik Haji Samsudin Andi Arsyad dengan cara jual beli kepada SBM
sebanyak 294 (dua ratus Sembilan puluh empat) saham dengan nilai nominal sebesar Rp294.000.000,-
(dua ratus sembilan puluh empat juta Rupiah) atau sebesar 0,04% (nol koma nol empat persen) dari
seluruh jumlah saham yang telah dikeluarkan. (ii) Pengalihan seluruh saham milik PT Jhonlin Agro
Mandiri dengan cara jual beli kepada SBM sebanyak 306 (tiga ratus enam) saham dengan nilai nominal
sebesar Rp306.000.000,- (tiga ratus enam juta Rupiah) atau sebesar 0,05% (nol koma nol lima persen)
dari seluruh jumlah saham yang telah dikeluarkan.
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Sehubungan dengan hal tersebut maka berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 7 Juli 2022, SBM sebagai
pemegang saham menyatakan secara sukarela untuk tidak mengalihkan baik sebagian maupun seluruh
sahamnya dalam Perseroan sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran yang
dilakukan oleh Perseroan telah memperoleh efektif.

Dalam rangka pemenuhan POJK No. 25/2017, EAS sebagai pemegang saham Perseroan tidak akan
mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan)
bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
Saham menjadi efekiif.

Selanjutnya, berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 24 Juni 2022, EAS selaku pemegang saham
pengendali Perseroan, menyatakan tidak akan mengalihkan dan/atau melepaskan pengendalian
terhadap Perseroan dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran
Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.
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Il. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL

PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi dengan biaya-biaya
emisi, seluruhnya akan dipergunakan oleh Perseroan dengan rincian sebagai berikut:

1.

Sekitar 21% (dua puluh satu persen) untuk pembayaran sebagian biaya pembangunan Pabrik
Kelapa Sawit, pertimbangan investasi dengan dibangunnya Pabrik Kelapa Sawit (“PKS”), maka
produk Tandan Buah Segar (“TBS”) yang selama ini dijual sebagai produk mentah, akan dilakukan
pengolahan sendiri oleh Perseroan sehingga akan meningkatkan nilai tambah dari segi harga
Crude Palm Oil (“CPO”). Dengan adanya CPO dari hasil pabrik sendiri, maka akan mengurangi
jumlah yang dibeli dari eksternal, sehingga harga pokok produksi biodiesel menjadi lebih efisien.

Lokasi Pabrik di Desa Cantung Kiri Hulu, Kecamatan Hampang, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan
Selatan, dengan status lahan adalah berada pada lahan yang bersertifikat Hak Guna Bangunan
No. 00220 atas nama Perseroan.

Sebagai pelaksana pembangunan berdasarkan Perjanjian No.001/JAR-PE- CBP/I/2022 tanggal
15 Januari 2022, Perseroan telah menunjuk Palmiteco Engineering Sdn Bhd sebagai Kontraktor
Utama dan PT CB Polaindo sebagai Kontraktor yang keduanya tidak memiliki hubungan afiliasi
dengan Perseroan. Pelaksanaan pekerjaan persiapan dan pematangan lahan dimulai Januari

2022, yaitu melaksanakan aktivitas awal yang dilakukan untuk mendirikan PKS sebagai berikut:

1. Penentuan titik lokasi pabrik dengan analisa topografi dan sumber air yang tercukupi sepanjang
tahun dengan kualitas yang baik.

2. Setelah lokasi ditentukan maka dilakukan kegiatan penentuan tata letak bangunan dan mesin
pabrik serta fasilitas pendukung lainnya seperti menentukan area station pabrik seperti loading
rump, sterilizer, main process dan sebagainya.

3. Melakukan proses pengerjaan lahan (cut and fill) di mana sejumlah material tanah diambil
dari suatu tempat kemudian diurug atau ditimbun di lahan yang akan digunakan, menjadikan
permukaan lahan menjadi lebih rata. sehingga memudahkan pekerjaan pembangunan yang
akan dilakukan di lahan tersebut.

PKS tersebut direncanakan akan selesai pada bulan Desember 2023. Penggunaan dana ini
dikategorikan sebagai Capital Expenditure (CAPEX).

Berikut ini merupakan perizinan yang dibutuhkan dalam pembangunan PKS beserta status masing-
masing perizinan:

a. Persetujuan Lingkungan atas rencana kegiatan pembangunan proyek PKS di mana
berdasarkan ketentuan Pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor: 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggara Lingkungan Hidup, Persetujuan Lingkungan merupakan prasyarat penerbitan
perizinan berusaha atau persetujuan pemerintah, namun berdasarkan Surat Keterangan Dinas
Lingkungan Hidup Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor: 660/703-TL/DLH/2020
yang diterima Perseroan pada tanggal 8 Maret 2022, saat ini Perseroan sedang dalam proses
penilaian di komisi Penilai AMDAL Provinsi Kalimantan Selatan.

Berdasarkan Surat Pernyataan Perseroan tertanggal 27 Juni 2022 Perseroan berkomitmen
untuk menyelesaikan proses pengurusan Persetujuan Lingkungan atas rencana kegiatan
pembangunan proyek PKS dengan estimasi bulan September 2022 Perseroan telah
memperoleh izin tersebut.
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b. (i) Nomor Induk Berusaha yang mencantumkan kode KBLI 10431 - Industri Minyak Mentah
Kelapa Sawit (Crude Palm Qil), Perseroan telah memiliki Nomor Induk Berusaha yang telah
mencantumkan KBLI 10431 dan (ii) Sertifikat Standar atas kode KBLI 10431 - Industri Minyak
Mentah Kelapa Sawit (Crude Palm Qil), Perseroan telah memiliki Sertifikat Standar dengan
Nomor: 81202190631010010 tanggal 17 Mei 2022 dengan status belum terverifikasi untuk
Industri Mentah Minyak Kelapa Sawit. Adapun persyaratan untuk terverfikasi adalah:

i. Telah selesai melaksanakan persiapan dan kegiatan pembangunan, pengadaan,
pemasangan/instalasi peralatan dan kesiapan lain yang diperlukan; dan
ii. Berlokasi di Kawasan industri atau Kawasan peruntukan industri.

Sehubungan dengan hal tersebut, Perseroan perlu melakukan pembangunan pabrik terlebih
dahulu untuk memperoleh status sudah terverifikasi, di mana estimasi selesainya pembangunan
pabrik minyak mentah kelapa sawit sekitar bulan Desember 2023. Adapun dengan diperolehnya
PKKPR untuk KBLI 10431, maka Perseroan telah memenuhi persyaratan lokasi pembangunan
sesuai dengan RTRW yang berlaku di Kalimantan Selatan.

Pada saat Prospektus diterbitkan, berdasarkan Surat Pernyataan Perseroan tertanggal 27 Mei
2022, setelah selesainya pembangunan pabrik yang dibuktikan dengan Berita Acara Serah
Terima, maka Perseroan berkomitmen untuk menyelesaikan proses verifikasi atas Sertifikat
Standar dengan KBLI 10431.

c. Perseroan telah memperoleh Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
(“PKKPR”) Nomor: 05032210216302005 yang diterbitkan tanggal 5 Maret 2022, untuk kode
KBLI 10431 (Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit/Crude Palm Qil) yang berlokasi di Desa
Cantung Kiri Hulu dengan luas 22 Ha. PKKPR berlaku selama 3 tahun sejak diterbitkan.

Dengan telah diperolehnya PKKPR tersebut, rencana pembangunan PKS tersebut telah
sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (“RTRW”) yang berlaku di Kalimantan Selatan.

d. Izin Mendirikan Bangunan dengan luas 15.392,43 m2 di Kabupaten Kotabaru, yang saat
ini berubah nama menjadi Persetujuan Bangunan Gedung (“PBG”), saat ini Perseroan
telah memenuhi seluruh kelengkapan dokumen fisik yang diperlukan kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kotabaru sesuai Surat
Keterangan dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Kotabaru tanggal 28 Juni 2022.

Berdasarkan Surat Pernyataan Perseroan tertanggal 27 Juni 2022, Perseroan berkomitmen
untuk menyelesaikan proses perizinan PBG atas rencana kegiatan pembangunan proyek PKS
dengan estimasi bulan Juli 2022 Perseroan telah memperoleh izin PBG tersebut.

Bahwa realisasi penggunaan dana untuk pembangunan PKS baru dapat dilakukan setelah
Perseroan memperoleh perizinan sebagaimana dimaksud di atas dan estimasi di mulainya
pembangunan 1 minggu setelah Perseroan memperoleh perizinan tersebut.

2. Sekitar 79% (tujuh puluh sembilan persen) akan digunakan Perseroan untuk modal kerja yaitu
untuk pembelian Minyak Kelapa Sawit/Crude Palm Oil dan bahan baku lainnya. Penggunaan dana
ini dikategorikan sebagai Operating Expenditure.



Sehubungan dengan penggunaan dana hasil Penawaran Umum di atas:

a. Bahwarencana transaksi penggunaan dana Hasil Penawaran Umum pada angka 1 yang digunakan
untuk belanja modal bukan merupakan transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud Peraturan OJK
Nomor 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK
42/2020”) dikarenakan tidak akan digunakan untuk suatu transaksi dengan pihak terafiliasi dari
Perseroan.

b. Bahwa rencana penggunaan dana Hasil Penawaran Umum pada angka 2 yang digunakan sebagai
modal kerja di mana merupakan transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud pada POJK 42/2020,
namun Perseroan tidak wajib memenuhi ketentuan Pasal 4 ayat (1) POJK 42/2020 karena transaksi
tersebut merupakan kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan dalam rangka menghasilkan
pendapat usaha dan dijalankan secara rutin, berulang dan/atau berkelanjutan, Perseroan waijib
mengungkapkan transaksi tersebut dalam laporan tahunan atau laporan keuangan tahunan
Perseroan sebagaimana diatur dalam Pasal 9 ayat (1) POJK 17/2020.

c. Bahwa rencana penggunaan dana Hasil Penawaran Umum pada angka 1 dan 2 bukan merupakan
transaksi yang mengandung benturan kepentingan sebagaimana dimaksud pada POJK 42/2020
dikarenakan tidak ada kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis pribadi
anggota Direksi, Dewan Komisaris ataupun pemegang saham Perseroan yang dapat merugikan
Perseroan.

d. Bahwa dalam hal rencana transaksi penggunaan dana Hasil Penawaran Umum pada angka 1 yang
digunakan untuk belanja modal memenuhi kriteria transaksi material sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan OJK Nomor 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan
Usaha ("POJK 17/2020”) maka Perseroan wajib memenuhi prosedur sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 POJK 17/2020.

e. Bahwa dalam hal rencana transaksi penggunaan dana Hasil Penawaran Umum pada angka 2 yang
digunakan untuk modal kerja memenuhi kriteria transaksi material sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan OJK Nomor 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan
Usaha ("POJK 17/2020”), Perseroan tidak wajib memenuhi ketentuan Pasal 6 ayat 1 POJK 17/2020
karena transaksi material tersebut merupakan kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan dalam
rangka menghasilkan pendapat usaha dan dijalankan secara rutin, berulang dan/atau berkelanjutan
namun Perseroan wajib mengungkapkan transaksi tersebut dalam laporan tahunan atau laporan
keuangan tahunan Perseroan sebagaimana diatur dalam Pasal 13 ayat (2) POJK 17/2020.

Apabila Perseroan tidak berhasil mendapatkan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham
yang diharapkan, Perseroan akan mencari sumber pembiayaan lainnya, antara lain melalui dana pihak
ketiga, seperti perbankan atau lembaga keuangan lainnya, untuk mendanai rencana modal kerja dan
belanja modal Perseroan.

Sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 30/2015, dalam hal terdapat dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham yang belum direalisasikan Perseroan wajib menempatkan dana yang belum
direalisasikan tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid.

Sesuai dengan POJK No. 30/2015 pelaksanaan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana
sampai dengan seluruh dana telah digunakan wajib dipertanggungjawabkan dan dijadikan sebagai
salah satu mata acara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan.

Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana kepada OJK secara berkala setiap
6 (enam) bulan (dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember) sampai dengan seluruh dana
ini telah digunakan. Penyampaian laporan realisasi penggunaan dana selambat-lambatnya tanggal
15 bulan berikutnya.

Apabila penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini akan diubah, maka rencana
tersebut harus disampaikan terlebih dahulu kepada OJK dengan mengemukakan alasan beserta
pertimbangannya dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapatkan persetujuan terlebih
dahulu dari para pemegang saham Perseroan dalam RUPS. Penyampaian perubahan rencana
penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS
kepada OJK.
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Sesuai dengan POJK No.8/2017, total biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan setara dengan 1,37%
dari nilai Penawaran Umum Perdana Saham yang meliputi:
1. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee): 0,56%
2. Biaya jasa penjaminan (underwriting fee): 0,10%
3. Biaya jasa penjualan (selling fee): 0,10%;
4. Biaya jasa Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal: 0,43 % yang terdiri dari:
- Akuntan Publik: 0,18%
- Konsultan Hukum: 0,18%
- Notaris: 0,04%
- Biro Administrasi Efek (BAE): 0,03%
5. Biaya Lain-lain (Pernyataan Pendaftaran OJK, BEI, KSEI, percetakan, iklan, dan lain-lain): 0,19%




lll. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan tanggal 31 Desember 2021 yang diambil dari
laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja,
Suhartono (member of Nexia International), dengan Opini Tanpa Modifikasian, ditanda tangani oleh
Syamsudin, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini.

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar Rp1.656.771 juta dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha

Pihak ketiga 68.583

Pihak berelasi 169.519
Utang lain lain

Pihak berelasi 63.088
Uang muka penjualan 27.738
Utang pajak 605
Utang akrual 85.884

Utang jangka panjang- yang jatuh
tempo dalam satu tahun:

Liabilitas sewa 100
Utang bank 405.866
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 821.383

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas imbalan pascakerja 1.586
Liabilitas pajak tangguhan 589
Utang jangka panjang

setelah dikurangi jatuh tempo

dalam satu tahun:

Utang bank 833.213
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 835.388
JUMLAH LIABILITAS 1.656.771

Penjelasan masing-masing liabilitas adalah sebagai berikut:
1. Utang Usaha

Saldo utang usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp238.102 juta dengan
rincian dari utang usaha adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Pihak ketiga

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi 30.831
Desmet Ballestra (SEA) PTE LTD 15.066
PT Sinar Bintang Mulia 9.294
PT Andifa Perkasa Energi 5.755
PT Evonik Indonesia 3.599
PT United Tractor 1.490
Lain-lain (masing-masing di bawah 1 miliar) 2.548
Sub jumlah 68.583
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Keterangan 31 Desember 2021
Pihak Berelasi

PT Kodeco Agrojaya Mandiri 79.777
PT Pradiksi Gunatama Tbk 26.504
PT Adisurya Cipta Lestari 24.182
PT Batulicin Agro Sentosa 21.164
PT Jhonin Marine Trans 13.493
PT Multi Sarana Agro Mandiri 4.399
Sub jumlah 169.519
Jumlah 238.102

Analisa Utang berdasarkan jenis mata uang

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Pihak ketiga

Dalam Rupiah 53.517
Dalam Dollar AS 6.992
Dalam Dollar Singapura 8.074
Sub Jumlah 68.583

Pihak berelasi

Dalam Rupiah 169.519
Sub Jumlah 169.519
Jumlah 238.102

Analisa utang berdasarkan umur

Belum jatuh tempo 199.411
Jatuh tempo:
Kurang dari 30 hari 104
31-60 hari 36.976
61-90 hari 1.570
Lebih dari 90 hari 42
Jumlah 238.102

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan memiliki kewajiban berupa utang usaha kepada pihak
ketiga sebesar Rp68.583 juta dan pihak berelasi sebesar Rp169.519 juta, dari total jumlah utang usaha
sebesar Rp238.102 juta, bagian yang telah jatuh tempo adalah sebesar Rp38.691 juta. Utang usaha
yang telah jatuh tempo dinominasi oleh utang usaha kepada PT. Desmet Ballestra (SEA) PTE LTD
sebesar Rp15.066 juta yang telah dibayar pada Februari 2022 dan lain-lain (Andifa, SBM,Evonik, UT)
yang telah dilunasi pada bulan Maret 2022.

2. Utang lain-lain

Saldo utang lain-lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp63.088 juta
yang merupakan utang lain-lain kepada pihak berelasi yaitu kepada PT Eshan Agro Sentosa sebesar
Rp62.999 juta yang telah dilunasi pada awal Juni 2022 dan lain-lain (masing-masing dibawah 1 miliar)
sebesar Rp89 juta yang belum dilunasi yang telah dilunasi pada bulan Januari 2022.

3. Uang Muka Penjualan

Uang muka penjualan merupakan uang muka yang diterima dari pelanggan sehubungan dengan

penjualan produk olahan minyak kelapa sawit dan tanda buah segar. Saldo uang muka penjualan pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp27.738 juta.
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4. Utang Pajak

Saldo utang pajak Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp605 juta. Rincian dari
utang pajak adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Pasal 4 (2) 437
Pasal 15 86
Pasal 21 62
Pasal 23 21
Jumlah 605

5. Utang Akrual

Saldo utang akrual Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp74.096 juta. Rincian
dari utang akrual adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB) 80.047
Bahan bakar 3.932
Gaji dan upah 1.904
Jumlah 85.884

Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB) merupakan pajak atas perolehan lahan inti serta
pajak atas pengalihan lahan plasma dan bangunan jetty.

6. Liabilitas Sewa

Saldo liabiitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp100 juta. Rincian dari
liabilitas sewa adalah sebagai berikut:

a. Pembayaran liabiitas sewa minimum adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Jumlah estimasi pembayaran sewa minimum 100
Bunga yang belum diamortisasi (0)
Nilai kini bersih atas pembayaran minimum sewa 100
Bagian yang jatuh tepo dalam satu tahun (100)

Bagian jangka panjang -

b. Mutasi liabiitas sewa adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Saldo awal -
Penambahan liabiitas sewa 295
Penambahan bunga 5
Pembayaran liabiitas sewa (200)
Sub jumlah 100
Dikurangi bagian jangka pendek (100)
Jumlah -
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c. Liabilitas sewa berdasarkan waktu jatuh tempo adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Kurang dari 1 tahun 100
Antara 1 tahun dan 5 tahun -
Jumlah 100

7. Utang Bank

Saldo utang bank Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.239.079 juta.
Rincian dari utang bank adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.243.750
Jumlah 1.243.750
Biaya perolehan pinjaman yang

belum diamortisasi (4.671)
Jumlah 1.239.079
Bagian jangka pendek 405.866
Bagian jangka panjang 833.213
Utang Bank

Kredit Agunan Surat Berharga

Pada tanggal 22 Desember 2021, Perusahaan menandatangani Perjanjian Kredit dengan PT. Bank
Mandiri (Persero)Tbk berupa fasilitas kredit agunan surat berharga sebesar Rp837.400.000.000,-
digunakan untuk operasional Perusahaan. Fasilitas ini akan dilunasi dalam 60 bulan sejak
penandatanganan perjanjian yang jatuh tempo pada 22 Desember 2026. Perusahaan telah menggunakan
seluruh fasilitas pinjaman ini.

Tingkat suku bunga pinjaman sebesar 3% per tahun.
Pinjaman dijamin dengan deposito berjangka atas nama PTJhonlin Group, PT Jhonlin Marine Trans,
dan H. Samsudin.

Pembatasan

Tanpa terlebih dahulu mendapatkan persetujuan bank ,Debitur tidak diperkenankan, antara lain tetapi

tidak terbatas pada hal-hal:

1. Menerima pinjaman dari pihak lain manapun juga.

2. Membuat perjanjian hutang,hak tanggungan, kewajiban lain atau menjaminkan dalam bentuk
apapun atas aset Debitur termasuk hak atas tagihan (receivables) dengan pihak lain, baik sekarang
sudah ada ataupun yang akan ada dikemudian hari.

3. Menjadi penjamin pihak ketiga

4. Mengadakan penyertaan dari dalam perusahaan-perusahaan lain dan atau turut membiayai
perusahaan-perusahaan lain.

5. Membagikan bonus atau dividen.

6. Membayar hutang kepada para pemegang hutang kepada para pemegang saham.

7. Melakukan pembayaran-pembayaran dalam bentuk apapun juga kepada pihak lain yang Debitur

sehingga mempersulit Debitur untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian kredit.

8. Menjaminkan perusahaannya kepada pihak lain.

9. Mengadakan merger, akuisisi, menjual aset mengadakan atau memanggil rapat umum tahunan
atau rapat umum luar biasa para pemegang saham dengan cara mengubah permodalan dan
atau mengubah nama pengurus (direksi maupun pemegang saham) serta mencatat penyerahan/
pemindahan saham.
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10. Mengadakan transaksi dengan orang atau pihak lain termasuk tetapi tidak terbatas pada perusahaan
affiliasinya diluar praktek-praktek dan keblasaan dalam dagang yang ada dan melakukan pembelian
lebih mahal dari harga pasar atau menjual di bawah harga pasar.

11. Mengadakan ekspansi usaha dan atau investasi baru.

12. Membuat suatu perikatan,perjanjian atau dokumen lain yang bertentangan dengan Perjanjian
Kredit dan/atau dokumen agunan.

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan telah memenuhi seluruh persyaratan dan pembatasan
sesuai dengan perjanjian-perjanjian di atas.

Pembayaran pokok pinjaman untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31Desember 2021 sebesar
RpNihil.

Beban bunga sehubungan dengan fasilitas ini dicatat pada bagian “Beban Keuangan” dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Beban bunga untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 sebesar RpNihil.
Kredit Investasi

Pada tanggal 5 Oktober 2020, Perusahaan menandatangani Perjanjian Kredit dengan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk berupa fasilitas kredit investasi sebesar Rp516.000.000.000, digunakan untuk
pembiayaan kembali kebun kelapa sawit. Fasilitas ini akan dilunasi diantaranya dalam waktu selambat-
lambatnya 135 bulan sejak penandatanganan perjanjian (termasuk grace period 6 bulan) yang jatuh
tempo pada 4 Januari 2032. Perusahaan telah menggunakan seluruh falisilitas tersebut.

Tingkat bunga pinjaman sebesar 10,50% per tahun.
Pembatasan

Tanpa terlebih dahulu mendapatkan persetujuan bank, Debitur tidak diperkenankan, antara lain tetapi

tidak terbatas pada hal-hal:

1. Merubah anggaran dasar termasuk mengadakan merger, melakukan akuisisi, menjual aset (kecuali
dalam rangka transaksi jual beli yang wajar), mengadakan atau mengubah susunan pengurus,
pemegang saham, komposisi kepemilikan saham, permodalan serta ultimate shareholder.

2. Memindah tangankan barang jaminan selain piutang dan persediaan, atau mengikatkan diri sebagai
penjamin hutang, atau menjaminkan harta kekayaan perusahaan kepada pihak lain.

3. Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman lain dari bank, lembaga keuangan atau pihak lain kecuali
dari pihak afiliasi dan/atau pemegang saham atau perusahaan leasing untuk transaksi bisnis yang
wajar.

4. Membuat suatu perikatan, perjanjian atau dokumen lain yang bertentangan dengan Perjanjian
Kredit atau Dokumen Agunan.

5. Melunasi hutang kepada pemegang saham kecuali dalam konversi menjadi setoran modal serta
menjaga minimal sebesar pinjaman subordinasi.

6. Melunasi hutang kepada pemegang saham yang telah didudukan sebagai pinjaman subordinasi
fasilitas

7. Bagikan dividen.

Pinjaman dijamin dengan Hak Guna Usaha berikut tanaman, bangunan, beserta sarana dan prasarana,
tanah dan bangunan yang berlokasi di Jakarta Selatan atas nama Jhony Saputra, serta jaminan
Perusahaan atas nama PT Jhonlin Baratama.

Perusahaan diwajibkan mempertahankan rasio-rasio keuangan: Rasio utang terhadap modal (Debt
fo equity ratio) maksimum sebesar 300% selama masa kredit, Rasio cakupan pelunasan utang (Debt
service coverage ratio) minimal sebesar 100% sejak tahun 2025, serta Kekayaan bersih (Net worth)
selalu positif selama masa kredit.
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Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, Perusahaan telah memenuhi seluruh persyaratan dan
pembatasan sesuai dengan perjanjian-perjanjian di atas.

Pembayaran pokok pinjaman untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
masing-masing sebesar Rp4.548.000.000 dan RpNihil.

Beban bunga sehubungan dengan fasilitas ini dicatat pada bagian “Beban Keuangan” dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Beban bunga untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar
Rp40.382.024.697 dan Rp7.870.959.392.

Pada tanggal 26 Januari 2022, Perusahaan telah membayar penuh dan menutup fasilitas pinjaman ini.
8. Liabilitas imbalan pasca kerja

Liabilitas imbalan paska kerja per 31 Desember 2021 dihitung oleh aktuaris independen PT Tubagus
Syafrial & Amran Nangasan, dalam laporannya No.024/PAS-PGT/LAP/I/20 tanggal 3 Februari 2020,

dan PT Pointera Aktuarial Strategis pada tahun 2019 dengan menggunakan metode “projected unit
credit” dan asumsi-asumsi sebagai berikut:

Keterangan 31 Desember 2021
Tingkat bunga diskonto 7,15%
Kenaikan gaji 7,00%

Umur pensiun normal 58 tahun
Tabel mortalitas TMI 2019
Tingkat cacat 5% dari TMI IV 2019
Jumlah Karyawan yang berhak 210

Analisa liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan adalah sebagai berikut:
a. Beban imbalan kerja jangka panjang adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Beban jasa kini 909
Beban bunga 31
Jumlah 940

b. Mutasi liabilitas imbalan pasca kerja adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Saldo awal periode 443
Penyisihan periode berjalan 940
Pembayaran selama periode

berjalan

(Keuntungan) kerugian

aktuarial yang diakui di

penghasilan komprehensif lain 204
Liabilitas yang diakui di laporan posisi keuangan 1.586
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c. Mutasi penghasilan komprehensif lain adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Saldo awal periode 152
Keuntungan (kerugian) aktuarial yang diakui di penghasilan komprehensif lain 204
Saldo akhir periode 355

d. Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Saldo awal periode 443
Biaya jasa kini 909
Biaya bunga 31
(Keuntungan) kerugian aktuarial yang diakui di penghasilan komprehensif lain

Saldo akhir 1.586

e. Analisa sensitivitas atas Efek dari perubahan satu poin persentase dalam tingkat diskonto
dan tingkat kenaikan gaji terhadap nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Perubahan pada tingkat diskonto

Kenaikan

Nilai kini liabilitas imbalan pasti 1.340
Penurunan

Nilai kini liabilitas imbalan pasti 1.890
Perubahan pada tingkat kenaikan gaji

Kenaikan

Nilai kini liabilitas imbalan pasti 1.879
Penurunan

Nilai kini liabilitas imbalan pasti 1.343

Tidak ada perubahan dalam metode dalam asumsi yang digunakan dalam penyusunan analisis

sensitivitas dari tahun sebelumnya.

f. Analisa jatuh tempo yang diharapkan dari liabilitas imbalan pasti yang tidak terdiskonto

adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Dalam 1 tahun -
1-2 tahun -
2-5 tahun -
5-10 tahun 1.642
Lebih dari 10 tahun 203.326
Jumlah 204.968

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan untuk imbalan kerja untuk seluruh karyawan tetap dan buruh
perkebunannya telah cukup sesuai dengan yang disyaratkan oleh Undang-Undang Ketenagakerjaan.
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9. Liabilitas Pajak Tangguhan

Saldo liabilitas pajak tangguhan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp589
juta. Rincian dari utang bank adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2021
Perubahan nilai wajar

aset biologis (933)
Imbalan pasca kerja 349
Liabilitas sewa (5)
Jumlah (589)

10. Komitmen dan Kontijensi yang signifikan

Pada tanggal 29 Juli 2021, Perseroan menandatangani perjanjian proyek pembangunan Pabrik Minyak
Goreng dengan PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi dengan kapasitas 250 TPD, berlokasi di Desa
Batu Ampar, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan, dengan nilai
kontrak sebesar Rp104.507.000.000, dengan jangka waktu 12 bulan.

Pada tanggal 1 Juli 2021, Perseroan menandatangani perjanjian pembelian peralatan dan jasa untuk
Fractination Plant Machinery (ISBL) dengan Desmet Ballestra (SEA) Pte. Ltd dengan nilai kontrak
sebesar SGD2.190.000.

Sewa Tanah

Pada tanggal 28 April 2020, Perseroan menandatangani perjanjian sewa Perjanjian sewa tanah dengan
PT Dua Samudera Perkasa seluas 10 Ha yang digunakan untuk lahan pabrik biodiesel dengan jangka
waktu selama 3tahun, dan telah diperpanjang sampai dengan 28 April 2038 pada tanggal 25 Januari
2022.

Kontrak Penjualan

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan memiliki beberapa komitmen Penjualan produk biodiesel
kepada pelanggan pihak ketiga dengan jumlah tonase dan harga yang telah disepakati

PT Pertamina Patra Niaga

Pada tanggal 17 Desember 2021, Perseroan menandatangani kontrak pengadaan Fatty Acid Methyl
Ester (FAME) periode Januari-Desember 2022 sebanyak 302.998 KL dengan PT Pertamina Patra
Niaga.

Kontrak Pembelian

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan memiliki beberapa komitmen pengadaan Crude Palm

Oil (CPO) dengan PT. Pradiksi Gunatama Tbk, PT Adisurya Citra Lestari, PT Batulicin Agro Sentosa,
PT Kodeco Agro Mandiri, dan PT Multi Sarana Agro Mandiri, pihak berelasi.
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Pengalihan Hak atas Tagihan (Cessie)

Pada tanggal 2 Desember 2021, Perusahaan menandatangani perjanjian utang yang jatuh tempo pada
tanggal 2 Desember 2022 dan tanpa dikenakan bunga dengan rincian sebagai berikut:

PT Jhonlin Agro Lestari 221.705.617.689
PT Batulicin Agro Sentosa 50.885.267.653
PT Kodeco Agro Jaya Mandiri 44.083.547.502
PT Adisurya Citra Lestari 3.294.561.056
PT Senabangun Anekapertiwi 1.266.839.773
PT Jhonlin Agro Mandiri 526.362.025
PT Kurun Sumber Rezeki 62.726.584
Jumlah 321.824.922.282

Pada tanggal 2 Desember 2021, Perusahaan menandatangani perjanjian piutang dengan H. Samsudin
sebesar Rp5.094.000.000 dan GAS, pihak berelasi, sebesar Rp27.853.007 dengan jatuh tempo pada
tanggal 2 Desember 2022 dan tanpa dikenakan bunga.

Pada tanggal 3 Desember 2021, berdasarkan perjanjian pengalihan hak atas tagihan, seluruh utang-
piutang tersebut dialihkan kepada EAS. Pengalihan ini bertujuan untuk peningkatan modal saham
Perusahaan.

Pada tanggal 8 Desember 2021, Perusahaan menandatangani perjanjian konversi utang sebesar
Rp718.036.000.000 dengan PT Eshan Agro Sentosa, yang bertujuan untuk peningkatan modal saham
Perusahaan.

Pada tanggal 29 Desember 2021, Perusahaan menandatangani perjanjian pengalihan hak atas tagihan
utang DSP sebesar Rp50.047.055.718 dengan EAS. Pengalihan tersebut bertujuan untuk mengurangi
utang kepada pemegang saham.

PERNYATAAN MANAJEMEN

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL LAPORAN KEUANGAN PER 31 DESEMBER
2021 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN SELAIN YANG DIUNGKAPKAN
DALAM PROSPEKTUS INI DAN DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN YANG
DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2021 SAMPAI
DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN
PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN SELAIN
UTANG USAHA DAN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA
NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
PROSPEKTUS INI DAN LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN YANG MERUPAKAN BAGIAN
YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI PROSPEKTUS INI.

SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS DAN/
ATAU PERIKATAN LAIN YANG SIGNIFIKAN KECUALI LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN
YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS DAN/ATAU
PERIKATAN YANG TELAH DINYATAKAN DI DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN.
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DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITAS PERSEROAN
YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN YANG
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

TIDAK TERDAPAT PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT
YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN TIDAK ADA KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN
POKOKDAN/ATAU BUNGAPINJAMAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR
SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

SEHUBUNGAN DENGAN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DIUNGKAPKAN TERSEBUT DI
ATAS, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-PEMBATASAN
YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.

TIDAK TERDAPAT LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2021 TAPI BELUM DILUNASI. LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH JATUH
TEMPO PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 TELAH DILUNASI PERSEROAN PADA BULAN
JANUARI-AWAL JUNI 2022.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun berdasarkan
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka
Puradiredja, Suhartono (member of Nexia International), auditor Independen, berdasarkan Standar Audit
yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian,
ditanda tangani oleh Syamsudin dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono (member of
Nexia International), auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian dengan penekanan suatu hal
mengenai kelangsungan usaha, ditandatangani oleh Aris Suryanta Ak.,CA.,CPA.

Sehubungan dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022
tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tentang
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, maka dalam rangka
perpanjangan jangka waktu berlakunya Laporan Keuangan Perseroan disampaikan penyajian dan
pengungkapan atas informasi Laporan Keuangan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 yang diperoleh dari laporan internal Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen
serta tidak diaudit dan tidak direview oleh Akuntan Publik.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember

2022 (*) 2021 2020 2019
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 36.720 10.237 1.524 11
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 937.337 357.700 - -
Pihak berelasi 47.978 14.371 - -
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 282 275 138 66
Pihak berelasi 130.202 - 5.126 615
Persediaan 389.317 526.317 9.557 4.374
Aset biologis 5.299 4.239 2.566 -
Uang Muka 242.756 43.699 591 67
Pajak dibayar dimuka 151.844 99.019 48.209 7.640
Jumlah Aset Lancar 1.941.736 1.055.858 67.712 12.772
ASET TIDAK LANCAR
Uang Muka 10.995 12.880 4.066 -
Piutang Plasma 30.983 29.437 - -
Tanaman produktif
Tanaman menghasilkan, bersih setelah
dikurangi akumulasi penyusutan 100.290 84.889 107.157 -
Tanaman belum menghasilkan 119.441 128.471 93.231 146.709
Pembibitan 49.021 47.547 54.511 44.351
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31 Maret

31 Desember

Keterangan 2022 (%) 2021 2020 2019
Aset tetap-bersih setelah dikurangi
akumulasi penyusutan 1.066.641 1.038.363 764.754 268.092
Aset hak-guna, bersih setelah dikurangi
akumulasi penyusutan 1.923 123 - -
Aset pajak tangguhan - - - 149
Kas yang dibatasi penggunaannya - 9.460 9.460 -
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.379.295 1.351.171 1.033.178 459.300
JUMLAH ASET 3.3321.031 2.407.029 1.100.890 472.072
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha
Pihak ketiga 160.052 68.583 84.951 69.367
Pihak berelasi 261.974 169.519 - -
Utang lain lain
Pihak berelasi 454.792 63.088 590.132 411.644
Uang muka penjualan - 27.738 5.754 -
Utang pajak 53.246 605 4518 72
Utang akrual 87.216 85.884 859 746
Utang jangka panjang- yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa 1.900 100 - -
Utang bank 404.150 405.866 4.548 -
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.423.329 821.383 690.761 481.829
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan pascakerja 1.637 1.586 443 595
Liabilitas pajak tangguhan 14.215 589 467 -
Utang jangka panjang
setelah dikurangi jatuh tempo
dalam satu tahun:
Utang bank 1.047.429 833.213 392.709 -
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.063.281 835.388 393.619 595
JUMLAH LIABILITAS 2.486.610 1.656.771 1.084.379 482.424
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp1.000.000 per saham pada tanggal
31 Desember 2021,2020 dan 2019
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
677.705 saham pada tanggal
31 Desember 2021, 50.600 saham
pada tangfal 31 Desember 2020 dan 600
saham pada tanggal 31 Desember 2019 677.705 677.705 50.600 600
Tambahan modal disetor 90.931 90.931 - -
Defisit 62.169 (18.101) (33.971) (10.813)
Penghasilan komprehensif lain 3.616 (277) (118) (139)
Jumlah Ekuitas 834.421 750.258 16.511 (10.352)
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3.321.031 2.407.029 1.100.890 472.072

(*)tidak diaudit dan tidak direviu
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (*) 2021 (*) 2021 2020 2019
PENJUALAN BERSIH 1.303.061 10.397 619.857 21.041 11.180
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.174.111) (5.715)  (532.436) (17.738) (9.273)
LABA BRUTO 128.950 4.682 87.422 3.303 1.907
Beban umum dan administrasi (18.787) (3.118) (32.148) (21.364) (7.556)
Keuntungan atas
perubahan nilai wajar aset biologis 1.060 641 1.674 2.566 -
LABA (RUGI) USAHA 111.223 2.205 56.948 (15.495) (5.649)
Beban Keuangan (11.901) (10.043) (40.410) (7.879) -
Lain-lain - bersih (1.482) 64 (501) 820 52
LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN 97.840 (7.773) 16.037 (22.555) (5.597)
Manfaat (beban) pajak penghasilan (17.570) (42) (167) (603) 58
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 80.270 (7.815) 15.870 (23.157) (5.539)
Penghasilan (beban) komprehensif lain:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas
liabilitas imbalan paska kerja (51) (8) (204) 33 (190)
Pajak penghasilan terkait 3.944 2 45 (13) 48
PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN 3.892 6 (159) 21 (143)
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 84.163 (7.821) 15.711 (23.137) (5.682)
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR (RUPIAH PENUH) 11,84 (15,44) 15,43 (108,04) (923,18)
(¥tidak diaudit dan tidak direviu
RASIO KEUANGAN
Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Rasio Likuiditas (X)
Rasio kas 0,03 0,00 0,01 0,00 0,00
Rasio Lancar 1,36 0,09 1,29 0,10 0,03
Rasio Cepat 1,09 0,08 0,64 0,08 0,02
Rasio Solvabilitas (X)
Rasio total liabilitas terhadap aset (DAR) 0,75 0,99 0,69 0,99 1,02
Rasio total liabilitas terhadap ekuitas (DER) 2,98 135,04 2,21 65,68 (46,60)
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 9,16 0,39 2,10 -1,02 N/A
Interest Coverage Ratio (ICR) 9,35 0,22 1,41 -1,97 N/A
Rasio Profitabilitas (%)
Margin Laba (rugi) bruto 9,90% 45,03% 14,10% 15,70% 17,06%
Margin Laba (rugi) usaha 8,54% 21,21% 9,19% -73,64% -50,53%
Laba/(rugi) tahun berjalan/jumlah aset 2,42% -0,66% 0,66% -2,10% -1,17%
Laba/(rugi) tahun berjalan/jumlah ekuitas 9,62% -89,85% 2,12% -140,26% 53,51%
Laba/(rugi) tahun berjalan/penjualan 6,16% -75,16% 2,56% -110,06% -49,55%
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Keterangan 31 Maret 31 Desember

2022 2021 2021 2020 2019
Rasio Aktivitas (X)
Rasio perputaran total aset 1,16 0,01 0,71 0,05 0,07
Rasio perputaran total persediaan 5,89 0,02 1,99 2,55 2,35
Rasio perputaran total piutang usaha 2,63 0,06 3,33 N/A N/A
Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan 12433% 102% 2846% 88% N/A
Laba (rugi) kotor 2654% -32% -2547% -73% N/A
Laba (rugi) usaha 4944% 475% 468% -174% -90,0%
Laba (rugi) tahun berjalan 1127% 221% 169% -318% -88%
Total Aset 181% 5681% 119% 133% 146%
Total Liabilitas 112% 96% 53% 125% 146%
Total Ekuitas 9493% 171% 4444% -259% -122%

Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit atau Kewajiban Lainnya dan Pemenuhannya

Perseroan diwajibkan mempertahankan rasio-rasio keuangan: Rasio utang terhadap modal (Debt to
equity ratio) maksimum sebesar 300% selama masa kredit, Rasio cakupan pelunasan utang (Debt
service coverage ratio) minimal sebesar 100% sejak tahun 2025, serta Kekayaan bersih (Net worth)
selalu positif selama masa kredit.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, Perseroan telah memenuhi seluruh persyaratan dan
pembatasan sesuai dengan perjanjian-perjanjian di atas.

Pada tanggal 26 Januari 2022, Perseroan telah membayar penuh dan menutup fasilitas kredit investasi.

Rasio keuangan & Kekayaan bersih

Keterangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021
Debt To Equity Ratio (DER) max 300% 221%
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) min 100% 210%
Kekayaan bersih (Net Worth) selalu positif

dalam masa kredit 750.258
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan yang disajikan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan Ikhtisar
Data Keuangan Penting, laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas Laporan Keuangan terkait
dan informasi keuangan lainnya yang tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut
telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Pembahasan dan analisa Laporan Keuangan Perseroan disusun berdasarkan laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono
(member of Nexia International), auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian, ditanda tangani oleh
Syamsudin dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Kanaka Puradiredja, Suhartono (member of Nexia International), auditor
Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian dengan penekanan suatu hal mengenai kelangsungan usaha,
ditanda tangani oleh Aris Suryanta Ak.,CA.,CPA.

Sehubungan dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022
tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tentang
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, maka dalam rangka
perpanjangan jangka waktu berlakunya Laporan Keuangan Perseroan disampaikan penyajian dan
pengungkapan atas informasi Laporan Keuangan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 yang diperoleh dari laporan internal Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen
serta tidak diaudit dan tidak direview oleh Akuntan Publik.

1. UMUM

» Perseroan didirikan berdasarkan akta Notaris nomor 28 tanggal 30 April 2014 dari Muhammad
Hanafi, S.H. Akta Pendirian ini telah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asas
iManusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan nomor AHU-15101.40.10.2014 tanggal 25
Juni 2014, dan diumumkan dalam Berita Negara No.53 tanggal 4 Juli 2014, Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia No. 43150.

* Anggaran dasar Perseroan telah mengalami perubahan berdasarkan akta notaris Eli Mariana,
S.H., MKn No.5 tanggal 13 Desember 2021 mengenai perubahan pemegang saham dan pengurus
Perseroan.Akta perubahaan ini telat dicatat dan diterima dalam system administrasi Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam surat keputusan No.AHU-0077337.
AH.01.02 tanggal 31 Desember 2021.

*  Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, ruang lingkup kegiatan Perseroan meliputi
berusaha dalam bidang perkebunan perdagangan, industri, pengangkutan darat dan jasa. Pada
saat ini kegiatan utama Perusahaan bergerak dalam bidang produksi bahan bakar nabati.

*  Perseroan memiliki lahan perkebunan kelapa sawit berupa Hak Guna Usaha (HGU) seluas 17.020
hektar, dengan jangka waktu 35 tahun sampai 2055 dengan opsi perpanjangan yang terletak di
Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan.

»  Selain perkebunannya sendiri, Perseroan juga melakukan penanaman pada perkebunan plasma.
Perseroan mengelola perkebunan tersebut atas nama petani plasma dan mendistribusikan
keuntungan kepada petani plasma sesuai skema yang telah disepakati.

*  Perseroan berdomisili di JI. Kodeco KM.1 No.1 RT 09 Desa Gunung Antasari, Kecamatan Simpang
Empat, Kabupaten Tanah Bumbu.

*  Perseroan mulai beroperasi komersial pada tahun 2019.

*  EAS dan PT Jhonlin Group masing-masing merupakan entitas induk Perseroan dan entitas induk
akhir dari Perseroan.
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2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL USAHA

Berikut ini adalah faktor utama yang mempengaruhi hasil usaha Perseroan:
a. Perubahan Kebijakan dan Regulasi Pemerintah Industri Kelapa Sawit

Perubahan regulasi sektor kelapa sawit dalam negeri dapat mempengaruhi hasil usaha Perseroan.
Saat ini Perseroan masih menitikberatkan sumber pemasukan utama dari penjualan FAME yang
berkontribusi kurang lebih sekitar 90% dari pemasukan Perseroan. Saat ini, jumlah penjualan FAME
setiap tahunnya ditentukan oleh alokasi kuota yang diberikan oleh Pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Energi Terbarukan dan Konservasi Energi. Alokasi kuota yang diberikan Pemerintah pada
Perseroan dapat meningkat atau juga berkurang, sehingga hal ini sangat mempengaruhi hasil usaha
Perseroan.

b. Risiko Perubahan Iklim Cuaca

Curah hujan yang tinggi/ekstrim maupun musim kemarau yang berkepanjangan dapat menyebabkan
penurunan produksi tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan oleh perkebunan Kelapa Sawit Perseroan.
Curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan terhambatnya aktivitas panen maupun transportasi
TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang berdampak pada penurunan kualitas TBS dan CPO. Musim
kemarau yang berkepanjangan dapat mengakibatkan berkurangnya produksi TBS dan CPO, hal ini
dapat berdampak negatif terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan kinerja usaha Perseroan,
namun demikian harga CPO akan meningkat saat terjadinya penurunan produksi yang pada akhirnya
akan mengurangi dampak negatif dari perubahan iklim cuaca.

c. Risiko Gagal Pemenuhan Kuota

Kontribusi pendapatan perseroan terbesar adalah berasal dari penjualan FAME yaitu 90% sedangkan
Perseroan memiliki kewajiban untuk dapat menyalurkan produksi FAME kepada Badan Usaha Bahan
Bakar Minyak (BJBBM) sesuai dengan penetapan alokasi berdasarkan Peraturan Menteri ESDM setiap
tahunnya. Pengukuran performa Perseroan berdasarkan alokasi kuota yang semakin meningkat,
apabila terjadi kegagalan dalam memenuhi alokasi kuota yang diberikan maka Perseroan akan dikenai
administrasi apabila Perseroan gagal dalam realisasi kuota yang telah ditetapkan maka beban denda
yang harus dibayar akan menurunkan kinerja keuangan dan hasil usaha Perseroan. Perseroan akan
memenuhi kuota yang diberikan secara konsisten untuk menghindari kegagalan pemenuhan kuota.

d. Risiko Pandemi Virus COVID-19

Operasi Perusahaan telah dan mungkin terus dipengaruhi oleh penyebaran virus COVID-19. Dampak
virus COVID-19 terhadap ekonomi global dan Indonesia termasuk dampak terhadap pertumbuhan
ekonomi, penurunan pasar modal, peningkatan risiko kredit, depresiasi nilai tukar mata uang asing dan
gangguan operasi bisnis. Dampak masa depan dari virus COVID-19 terhadap Indonesia dan Perseroan
masih belum dapat ditentukan saat ini. Jika pandemi dan peningkatan jumlah infeksi COVID-19 yang
signifikan atau penyebaran yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, maka hal ini dapat
mempengaruhi permintaan dan harga produk Perseroan, sehingga dapat memberi dampak negatif
pada kegiatan usaha, kondisi keuangan serta kinerja usaha Perseroan.

Namun demikian, sampai dengan Prospektus ini diteribitkan, manajemen Perseroan berpandangan
bahwa penyebaran virus COVID-19 tidak berdampak signifikan terhadap aktivitas operasional
Perseroan. Hal ini disebabkan penjualan Perseroan dengan Pertamina berdasakan Kuota / kontrak
selama setahun dan hingga saat ini pengiriman terpenuhi. Dengan demikian Perseroan secara penjualan
tidak mengalami dampak atau pengaruh terhadap virus COVID-19 ini.

Serta juga didukung oleh aktifitas dalam bentuk Satgas COVID -19 di internal Perseroan dengan

melakukaan disiplin protokol kesehatan dan mengkoordinasikan serta mengarahkan seluruh karyawan
untuk mengikuti vaksin COVID -19 tersebut.
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e. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah terkait dengan perekonomian Indonesia, moneter, fiskal dan lainnya yang dapat
berdampak pada kinerja Perseroan. Kebijakan moneter berhubungan dengan suku bunga kredit,
kebijakan moneter yang ketat atau longgar dari Pemerintah akan mempengaruhi Perseroan karena
pada saat ini Perseroan menggunakan fasilitas perbankan dalam pembiayaan investasi dan modal kerja,
apabila suku bunga meningkat secara signifikan, maka dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan
untuk melakukan pembayaran utang, jika hal tersebut berlangsung dalam jangka waktu panjang, maka
dapat mempengaruhi kinerja Perseroan.Sedangkan terkait kebijakan fiskal yaitu aspek perpajakan, jika
terdapat perubahan yang material dalam peraturan perpajakan akan berdampak terhadap antara lain
Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dapat mempengaruhi likuiditas
Perseroan.

f. Peraturan Pemerintah Terkait Industri Perseroan

Pada tahun 2014 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 39 Tahun 2014 tentang perusahaan
perkebunan kelapa sawit yang memiliki lahan di atas 250 hektar berkewajiban memiliki perkebunan
rakyat sebesar 20%. Perseroan telah memenuhi peraturan perundang-undangan tersebut yaitu
Perseroan telah memiliki perkebunan plasma yang dikerjakan bersama koperasi plasma yaitu: Koperasi
Jasa Maju Mulia Sejahtera

Pada tahun 2015, Menteri Pertanian mengeluarkan Peraturan Menteri Pertanian No.11/Permentan/
OT.140/3/ 2015 tentang Sistem Sertifikasi Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable
Palm QOil Certification System/ISPO), kemudian Presiden mengeluarkan Peraturan Presiden No. 44
Tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia. Sertifikasi
ISPO berlaku waijib bagi perusahaan perkebunan, baik swasta maupun milik Negara, sedangkan untuk
perkebunan rakyat masih bersifat sukarela (voluntary). Perseroan sedang dalam proses sertifikasi
Indonesia Sustainable Palm Qil (ISPO). Berdasarkan Kontrak Kerja Sertifikasi ISPO No.040/TSI/SPK-
ISPO/1X/21 tanggal 1 September 2021 antara TSI Internasional Certification Service (TSI) dengan
Perseroan, maka pada saat Prospektus ini diterbitkan telah dilaksanakan audit Tahap | sesuai hasil
Laporan Audit tertanggal 1 Desember 2021 dari TSI Internasional Certification Service.

Kementerian Keuangan melalui PMK No.23 Tahun 2022 menaikan pungutan ekspor dan bea keluar
komoditas CPO menjadi US$ 575,- per Metrik Ton (MT) atau naik 53,3 % dari sebelumnya US$ 375 per
MT. Kenaikan pungutan ekspor akan dialihkan untuk memberikan subsidi minyak goreng curah yang
dipatok Harga Eceran Tertinggi sebesar Rp14.000 perliter. Kenaikan pungutan ekspor dan bea keluar
komoditas CPO tidak berdampak bagi kinerja Perseroan, hal ini disebabkan sampai dengan Prospektus
ini diterbitkan Perseroan belum melakukan ekspor CPO.

3. PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun buku terakhir, tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi yang
siginifikan yang mengakibatkan perubahan yang material dan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Perseroan.

4. ANALISIS KEUANGAN

Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari dan harus

dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan di
dalamnya, yang terdapat pada Bab XVIII dari Prospektus ini.
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LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (*) 2021 (¥) 2021 2020 2019
PENJUALAN BERSIH 1.303.061 10.397 619.857 21.041 11.180
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.174.111) (5.715)  (532.436) (17.738) (9.273)
LABA BRUTO 128.950 4.682 87.422 3.303 1.907
Beban umum dan administrasi (18.787) (3.118) (32.148) (21.364) (7.556)
Keuntungan atas
perubahan nilai wajar aset biologis 1.060 641 1.674 2.566 -
LABA (RUGI) USAHA 111.223 2.205 56.948 (15.495) (5.649)
Beban Keuangan (11.901) (10.043) (40.410) (7.879) -
Lain-lain - bersih (1.482) 64 (501) 820 52
LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN 97.840 (7.773) 16.037 (22.555) (5.597)
Manfaat (beban) pajak penghasilan (17.570) (42) (167) (603) 58
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 80.270 (7.815) 15.870 (23.157) (5.539)
Penghasilan (beban) komprehensif lain:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas
liabilitas imbalan paska kerja (51) (8) (204) 33 (190)
Pajak penghasilan terkait 3.944 2 45 (13) 48
PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN 3.892 6 (159) 21 (143)
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 84.163 (7.821) 15.711 (23.137) (5.682)
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR (RUPIAH PENUH) 11,84 (15,44) 15,43 (108,04) (923,18)

(*)tidak diaudit dan tidak direviu
Penjualan Bersih

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Penjualan bersih Perseroan pada periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
meningkat sebesar Rp1.292.664 juta atau 12433% dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 atau dari sebesar Rp10.397 juta menjadi sebesar Rp1.303.061
juta.Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan volume penjualan FAME sebesar
Rp1.098.045 juta seiring beroperasinya pabrik pengolahan Biodiesel Perseroan pada bulan September
2021 serta produk baru Palm Fatty Acid Distillate (PFAD) sebesar Rp30.909 juta, Crude Glycerin (CG)
sebesar Rp132.754 juta, dan Fatty Matter (FM) sebesar Rp10.731 juta,
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Penjualan bersih Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat
sebesar Rp598.816 juta atau 2846% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020, atau dari sebesar Rp21.041 juta menjadi sebesar Rp619.857 juta pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya penjualan
FAME dan peningkatan penjualan TBS masing-masing sebesar Rp562.304 juta dan Rp36.512 juta,
penjualan FAME (produk baru) seiring beroperasinya pabrik pengolahan Biodiesel Perseroan pada
bulan September 2021. Sementara peningkatan penjualan TBS pada tahun yang berakhir pada 31
Desember 2021 disebabkan oleh adanya peningkatan penjualan TBS.kepada pihak berelasi yaitu PT
Batulicin Agro Sentosa akibat peningkatan volume penjualan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019

Penjualan bersih Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat
sebesar Rp9.862 juta atau 88% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, atau dari sebesar Rp11.180 juta menjadi sebesar Rp21.041 juta pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan penjualan TBS.kepada pihak
berelasi yaitu PT Batulicin Agro Sentosa akibat peningkatan volume penjualan.

Beban Pokok Penjualan

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Beban pokok penjualan Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2022 meningkat sebesar Rp1.168.396 juta atau 20444%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari sebesar Rp5.715 juta menjadi sebesar
Rp1.174.111 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya peningkatan beban pokok produksi seiring
dengan peningkatan penjualan FAME dan penjualan produk baru Palm Fatty Acid Distillate (PFAD),
Crude Glycerin (CG), dan Fatty Matter (FM).

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
meningkat sebesar Rp514.697 juta atau 2902%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp17.738 juta menjadi sebesar Rp532.436 juta. Kenaikan ini
terutama disebabkan adanya peningkatan beban pokok produksi seiring dengan penjualan FAME dan
peningkatan penjualan TBS.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat
sebesar Rp8.466 juta atau 91%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, atau dari sebesar Rp9.273 juta menjadi sebesar Rp17.738 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya
kenaikan beban pokok produksi TBS terutama kenaikan beban amortisasi tanaman menghasilkan
sebesar Rp5.640 juta dan gaji dan kesejahteraan karyawan sebesar Rp1.923 juta.
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Laba Bruto

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Laba bruto Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat
sebesar Rp124.268 juta atau 2654%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021, atau dari sebesar Rp4.682 juta menjadi sebesar Rp128.950 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan adanya peningkatan volume penjualan FAME seiring dengan beroperasinya
pabrik pengolahan biodiesel Perseroan pada bulan September 2021 dan penjualan produk baru Palm
Fatty Acid Distillate (PFAD), Crude Glycerin (CG), dan Fatty Matter (FM).

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar
Rp84.119 juta atau 2547%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp3.303 juta menjadi sebesar Rp87.422 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya penjualan
FAME seiring beroperasinya pabrik pengolahan biodiesel Perseroan pada bulan September 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar
Rp1.396 juta atau 73%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
atau dari sebesar Rp1.907 juta menjadi sebesar Rp3.303 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya
peningkatan penjualan TBS yang lebih besar dibandingkan dengan kenaikan beban pokok penjualan.

Beban Umum dan Administrasi

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Beban Umum dan Administrasi Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Maret 2022 meningkat sebesar Rp15.669 juta atau 502%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari sebesar Rp3.118 juta menjadi sebesar Rp18.787
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan kenaikan beban pajak dan perizinan sebesar Rp10.315 juta,
beban gaji dan kesejahteraan karyawan sebesar Rp1.212 juta dan overhead kantor sebesar Rp1.314
juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban umum dan administrasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
meningkat sebesar Rp10.784 juta atau 50%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020, atau dari sebesar Rp21.364 juta menjadi sebesar Rp32.148 juta. Peningkatan beban
umum dan administrasi terutama disebabkan oleh meningkatnya overhead kantor sebesar Rp5.610
juta, biaya pemasaran sebesar Rp4.669 juta, keselamatan dan lingkungan kerja sebesar Rp4.340 juta,
gaji dan kesejahteraan karyawan sebesar Rp2.651 juta serta dibatasi oleh penurunan beban pajak dan
perijinan sebesar Rp8.642 juta dan penurunan honorarium tenaga ahli sebesar Rp1.066 juta.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Beban umum dan administrasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
menurun sebesar Rp13.808 juta atau 183%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, atau dari sebesar Rp7.556 juta menjadi sebesar Rp21.364 juta. Kenaikan beban umum
dan administrasi terutama disebabkan oleh kenaikan beban pajak dan perijinan sebesar Rp11.517
juta,gaji dan kesejahteraan karyawan sebesar Rp2.914 juta.

Keuntungan (kerugian) atas perubahan nilai wajar aset biologis

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Keuntungan (kerugian) atas perubahan nilai wajar aset biologi Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp418 juta atau 65% dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari sebesar Rp641 juta
menjadi sebesar Rp1.060 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Keuntungan atas perubahan nilai wajar aset biologis Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 turun sebesar Rp892juta atau 35% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp2.566 juta menjadi sebesar Rp1.674 juta. Penurunan
ini disebabkan adanya penurunan laba bersih yang timbul dari perubahan kuantitas dan nilai wajar aset
biologis setelah dikurangi biaya untuk menjual yang diakui pada laba rugi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Keuntungan atas perubahan nilai wajar aset biologis Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 naik sebesar Rp2.566 juta atau 100% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar RpNihil menjadi sebesar Rp2.566 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan laba bersih yang timbul dari perubahan kuantitas dan nilai wajar aset biologis
setelah dikurangi biaya untuk menjual.

Laba (Rugi) Usaha

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Laba (Rugi) Usaha Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
meningkat sebesar Rp109.018 juta atau 4944%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari sebesar Rp2.205 juta menjadi sebesar Rp111.223 juta.
Kenaikan ini terutama disebabkan kenaikan penjualan bersih sebesar Rp1.292.664 juta dan dibatasi
oleh kenaikan beban pokok penjualan sebesar Rp1.168.396 juta serta kenaikan beban umum dan
administrasi sebesar Rp15.669 juta.

29



JAR

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar
Rp72.443 juta atau 468% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
atau dari rugi usaha sebesar Rp15.495 juta menjadi laba usaha sebesar Rp56.948 juta. Kenaikan laba
usaha disebabkan oleh karena adanya kenaikan penjualan bersih sebesar Rp598.816 juta. Selanjutnya
terdapat penurunan beban umum dan administrasi sebesar Rp6.115 juta dan penurunan keuntungan
atas perubahan nilai wajar aset biologis sebesar Rp892 juta serta dibatasi dengan kenaikan beban
pokok penjualan sebesar Rp519.366 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Rugi usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar
Rp9.846 juta atau 174%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
atau dari sebesar Rp5.649 juta menjadi sebesar Rp15.495 juta. Peningkatan rugi usaha terutama
disebabkan oleh kenaikan beban umum dan administrasi sebesar Rp13.808 juta dan kenaikan
keuntungan atas perubahan nilai wajar aset biologis sebesar Rp2.566 juta serta dibatasi oleh kenaikan
penjualan bersih sebesar Rp9.861 juta yang lebih tinggi dari pada kenaikan beban pokok penjualan
sebesar Rp8.466 juta.

Beban Keuangan

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Beban keuangan Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
meningkat sebesar Rp1.859 juta atau 19%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari sebesar Rp10.043 juta menjadi sebesar Rp11.901 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan kenaikan pinjaman ke PT Bank Mandiri (Persero).

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat
sebesar Rp32.531 juta, atau 413% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 atau dari sebesar Rp7.879 juta menjadi sebesar Rp40.410 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya
kenaikan pinjaman kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar Rp841.822 juta berupa fasilitas
kredit agunan surat berharga yang perjanjiannya ditandatangani pada tanggal 22 Desember 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Beban keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menurun sebesar
Rp7.879 juta atau 100%, dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
atau dari sebesar RpNihil menjadi sebesar Rp7.879 juta. Peningkatan beban keuangan disebabkan
oleh adanya pinjaman kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar Rp397.257 juta berupa fasilitas
kredit investasi yang perjanjiannya ditandatangani pada tanggal 5 Oktober 2020.
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Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Pendapatan lain-lain

Pendapatan lain-lain Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
meningkat sebesar Rp215 juta atau 286%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari beban sebesar Rp75 juta menjadi sebesar Rp140 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan kenaikan pendapatan jasa giro.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Pendapatan lain-lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 turun
sebesar Rp49 juta atau 6% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 atau dari sebesar Rp860 juta menjadi sebesar Rp811 juta. Penurunan ini disebabkan adanya
penurunan laba selisih kurs sebesar Rp745 juta dibatasi oleh kenaikan pendapatan jasa giro sebesar
Rp696 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Pendapatan lain-lain Perseroan untuk pada yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar
Rp803 juta atau 1408% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
atau dari sebesar Rp57 juta menjadi sebesar Rp860 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan
laba selisih kurs sebesar Rp745 juta dan kenaikan pendapatan jasa giro sebesar Rp113 juta karena
adanya kenaikan saldo rata-rata rekening bank Perseroan.

Beban lain-lain

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Beban lain-lain Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
meningkat sebesar Rp1.611 juta atau 15283%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari beban sebesar Rp11 juta menjadi sebesar Rp1.621
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan kenaikan biaya administrasi bank sebesar Rp1.337 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban lain-lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 turun sebesar
Rp1.272 juta atau 3172% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
atau dari sebesar Rp40 juta menjadi sebesar Rp1.312 juta. Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan
rugi selisih kurs sebesar Rp1.131 juta dan kenaikan beban administrasi bank sebesar Rp141 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Beban lain-lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar
Rp35 juta atau 626% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 atau
dari sebesar Rp6 juta menjadi sebesar Rp40 juta. Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan beban
administrasi bank sebesar Rp35 juta.
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Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan Perseroan pada periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp105.613 juta atau 1359%, dibandingkan dengan periode
3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari rugi sebesar Rp7.773 juta menjadi
laba sebesar Rp97.840 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba usaha sebesar
Rp109.018 juta dan dibatasi dengan kenaikan beban keuangan sebesar Rp1.859 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba (Rugi) sebelum pajak Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
naik sebesar Rp38.591 juta atau 171% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 atau dari rugi sebesar Rp22.555 juta menjadi laba sebesar Rp16.037 juta.
Peningkatan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba usaha sebesar Rp72.443 juta dan
dibatasi dengan kenaikan beban keuangan sebesar Rp32.531 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Rugi sebelum pajak Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar
Rp16.957 juta atau 303% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
atau dari sebesar Rp5.597 juta menjadi sebesar Rp22.555 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
adanya peningkatan rugi usaha sebesar Rp9.846 juta dan peningkatan beban keuangan sebesar
Rp7.879 juta.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan pada periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2022 meningkat sebesar Rp88.085 juta atau 1127%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari rugi sebesar Rp7.815 juta menjadi laba sebesar
Rp80.270 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba usaha sebesar Rp109.018
juta dan dibatasi dengan kenaikan beban keuangan sebesar Rp1.859 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba (Rugi) tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
naik sebesar Rp39.027 juta atau 169% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 atau dari rugi tahun berjalan sebesar Rp23.157juta menjadi laba tahun berjalan
sebesar Rp15.870 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba sebelum pajak
penghasilan sebesar Rp38.591 juta dan penurunan beban pajak penghasilan sebesar Rp436 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Rugi tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar
Rp17.618 juta atau 318% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
atau dari sebesar Rp5.539 juta menjadi sebesar Rp23.157 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
adanya peningkatan rugi sebelum pajak penghasilan sebesar Rp16.957 juta dan kenaikan beban pajak
penghasilan sebesar Rp661 juta.
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Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain

Beban Komprehensif Lain Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2022 meningkat sebesar Rp3.899 juta atau 59773%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari beban sebesar Rp7 juta menjadi sebesar Rp3.944 juta.
Kenaikan ini terutama disebabkan kenaikan pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca kerja sebesar
Rp43 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Penghasilan (beban) komprehensif lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 turun sebesar Rp179 juta atau 874% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari penghasilan komprehensif lain sebesar Rp21 juta menjadi
beban komprehensif lain sebesar Rp159 juta. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan penghasilan
komprehensif lain yaitu pengukuran kembali liabilitas imbalan paska kerja sebesar Rp237 juta dan
dibatasi dengan peningkatan penghasilan komprehensif pajak penghasilan terkait sebesar Rp58 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Penghasilan komprehensif lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 naik sebesar Rp163 juta atau 114% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 atau dari beban komprehensif lain sebesar Rp143 juta menjadi penghasilan
komprehensif lain sebesar Rp21 juta. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan penghasilan
komprehensif lain yaitu pengukuran kembali liabilitas imbalan paska kerja sebesar Rp224 juta dan
dibatasi dengan kenaikan beban komprehensif pajak penghasilan terkait sebesar Rp60 juta.

Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Laba (Rugi) Komrehensif Tahun Berjalan Perseroan pada periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp91.984 juta atau 1176%, dibandingkan dengan periode
3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, atau dari rugi sebesar Rp7.821 juta menjadi
laba sebesar Rp84.163 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba (rugi) tahun
berjalan sebesar Rp88.085 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 naik sebesar Rp38.848 juta atau 168% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 atau dari rugi komprehensif tahun berjalan sebesar Rp23.137 juta menjadi laba
komprehensif tahun berjalan sebesar Rp15.711 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan laba
tahun berjalan sebesar Rp39.027 juta dan peningkatan beban komprehensif pajak penghasilan terkait
sebesar Rp58 juta serta dibatasi oleh kenaikan beban pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca
kerja sebesar Rp237 juta.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2019.

Rugi komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 naik sebesar Rp17.455 juta atau 307% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp5.682 juta menjadi sebesar Rp23.137 juta. Peningkatan ini
disebabkan adanya peningkatan rugi tahun berjalan sebesar Rp17.618 juta dan kenaikan pendapatan
pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca kerja sebesar Rp224 juta serta dibatasi dengan kenaikan

beban komprehensif pajak penghasilan terkait sebesar Rp60 juta.

Grafik perkembangan penjualan bersih,laba bruto,laba (rugi) sebelum

pajak penghasilan dan laba (rugi) tahun berjalan (dalam jutaan
Rupiah)
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Tabel berikut ini menunjukkan laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal-tanggal 31 Desember
2021, 2020 dan 2019:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (¥) 2021 2020 2019
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 36.720 10.237 1.524 11
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 937.337 357.700 - -
Pihak berelasi 47.978 14.371 - -
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 282 275 138 66
Pihak berelasi 130.202 - 5.126 615
Persediaan 389.317 526.317 9.557 4.374
Aset biologis 5.299 4.239 2.566 -
Uang Muka 242.756 43.699 591 67
Pajak dibayar dimuka 151.844 99.019 48.209 7.640
Jumlah Aset Lancar 1.941.736 1.055.858 67.712 12.772
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31 Maret

31 Desember

Keterangan 2022 (%) 2021 2020 2019
ASET TIDAK LANCAR
Uang Muka 10.995 12.880 4.066 -
Piutang Plasma 30.983 29.437 - -
Tanaman produktif
Tanaman menghasilkan, bersih setelah
dikurangi akumulasi penyusutan 100.290 84.889 107.157 -
Tanaman belum menghasilkan 119.441 128.471 93.231 146.709
Pembibitan 49.021 47.547 54.511 44.351
Aset tetap-bersih setelah dikurangi
akumulasi penyusutan 1.066.641 1.038.363 764.754 268.092
Aset hak-guna, bersih setelah dikurangi
akumulasi penyusutan 1.923 123 - -
Aset pajak tangguhan - - - 149
Kas yang dibatasi penggunaannya - 9.460 9.460 -
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.379.295 1.351.171 1.033.178 459.300
JUMLAH ASET 3.3321.031 2.407.029 1.100.890 472.072
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha
Pihak ketiga 160.052 68.583 84.951 69.367
Pihak berelasi 261.974 169.519 - -
Utang lain lain
Pihak berelasi 454.792 63.088 590.132 411.644
Uang muka penjualan - 27.738 5.754 -
Utang pajak 53.246 605 4518 72
Utang akrual 87.216 85.884 859 746
Utang jangka panjang- yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa 1.900 100 - -
Utang bank 404.150 405.866 4.548 -
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.423.329 821.383 690.761 481.829
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan pascakerja 1.637 1.586 443 595
Liabilitas pajak tangguhan 14.215 589 467 -
Utang jangka panjang
setelah dikurangi jatuh tempo
dalam satu tahun:
Utang bank 1.047.429 833.213 392.709 -
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.063.281 835.388 393.619 595
JUMLAH LIABILITAS 2.486.610 1.656.771 1.084.379 482.424
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp1.000.000 per saham pada tanggal
31 Desember 2021,2020 dan 2019
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
677.705 saham pada tanggal
31 Desember 2021, 50.600 saham
pada tangfal 31 Desember 2020 dan 600
saham pada tanggal 31 Desember 2019 677.705 677.705 50.600 600
Tambahan modal disetor 90.931 90.931 - -
Defisit 62.169 (18.101) (33.971) (10.813)
Penghasilan komprehensif lain 3.616 (277) (118) (139)
Jumlah Ekuitas 834.421 750.258 16.511 (10.352)
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3.321.031 2.407.029 1.100.890 472.072

(*)tidak diaudit dan tidak direviu
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Berikut ini adalah tabel yang menunjukan perkembangan aset, liabilitas dan ekuitas Perseroan pada

tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (¥) 2021 2020 2019
Total Aset 3.321.031 2.407.029 1.100.890 472.072
Total Liabilitas 2.486.610 1.656.771 1.084.379 482.424
Total Ekuitas 834.421 750.258 16.511 (10.352)

(*)tidak diaudit dan tidak direviu

Grafik perkembangan total aset,total liabilitas dan

total ekuitas (dalam jutaan
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Berikut tabel rincian aset Perseroan dalam tiga tahun terakhir:

2019

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (*) 2021 2020 2019
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 36.720 10.237 1.524 11
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 937.337 357.700 - -
Pihak berelasi 47.978 14.371 - -
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 282 275 138 66
Pihak berelasi 130.202 - 5.126 615
Persediaan 389.317 526.317 9.557 4.374
Aset biologis 5.299 4.239 2.566 -
Uang Muka 242.756 43.699 591 67
Pajak dibayar dimuka 151.844 99.019 48.209 7.640
Jumlah Aset Lancar 1.941.736 1.055.858 67.712 12.772
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Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (*) 2021 2020 2019
ASET TIDAK LANCAR
Uang Muka 10.995 12.880 4.066 -
Piutang Plasma 30.983 29.437 - -
Tanaman produktif
Tanaman menghasilkan, bersih setelah
dikurangi akumulasi penyusutan 100.290 84.889 107.157 -
Tanaman belum menghasilkan 119.441 128.471 93.231 146.709
Pembibitan 49.021 47.547 54.511 44.351
Aset tetap-bersih setelah dikurangi
akumulasi penyusutan 1.066.641 1.038.363 764.754 268.092
Aset hak-guna, bersih setelah dikurangi
akumulasi penyusutan 1.923 123 - -
Aset pajak tangguhan - - - 149
Kas yang dibatasi penggunaannya - 9.460 9.460 -
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.379.295 1.351.171 1.033.178 459.300
JUMLAH ASET 3.3321.031 2.407.029 1.100.890 472.072

(*)tidak diaudit dan tidak direviu
Aset Lancar

Pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit).

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp885.878 juta atau naik
sebesar 84% dibandingkan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2021 atau dari sebesar Rp1.055.858
juta menjadi sebesar Rp1.941.736 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan piutang
usaha pihak ketiga sebesar Rp579.637 juta, uang muka sebesar Rp199.057 juta dan piutang lain-lain
pihak berelasi sebesar Rp130.202 juta serta dibatasi oleh penurunan persediaan sebesar Rp136.999
juta. Peningkatan piutang pihak ketiga disebabkan Peningkatan volume penjualan FAME seiring
beroperasinya pabrik yang menghasilkan FAME (Fatty Acid Methyl Ester) sejak bulan September 2021.
Peningkatan Uang muka disebabkan karena adanya pembelian bahan baku dan bahan pembantu
untuk operasional Perseroan.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar Rp988.146 juta atau naik
sebesar 1459% dibandingkan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp67.712
juta menjadi sebesar Rp1.055.858 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
persediaan sebesar Rp516.759 juta, piutang usaha pihak ketiga sebesar Rp357.700 juta, pajak dibayar
dimuka sebesar Rp50.810 juta serta uang muka sebesar Rp43.108 juta.

Peningkatan persediaan dan piutang pihak ketiga pada tanggal 31 Desember 2021 disebabkan
Perseroan melakukan penjualan FAME seiring beroperasinya pabrik yang menghasilkan FAME (Fatty
Acid Methyl Ester) sejak bulan September 2021 dan meningkatnya penjualan TBS. Peningkatan Uang
muka disebabkan karena adanya pembelian bahan baku dan bahan pembantu untuk operasional
Perseroan.

Peningkatan pajak dibayar dimuka terutama disebabkan oleh peningkatan pajak pertambahan nilai
seiring dengan peningkatan pembelian bahan baku dan bahan pembantu.
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Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp54.940 juta atau
meningkat sebesar 430% dibandingkan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar
Rp12.772 juta menjadi sebesar Rp67.712 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
pajak dibayar dimuka sebesar Rp40.570 juta, persediaan sebesar Rp5.183 juta dan piutang lain-lain
pihak berelasi sebesar Rp4.511 juta.

Peningkatan pajak dibayar di muka pada tanggal 31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan
Pajak Pertambahan Nilai seiring dengan pajak atas pembangunan pabrik biodiesel.

Peningkatan persediaan pada tanggal 31 Desember 2020 disebabkan terutama oleh peningkatan
persediaan bahan pembantu. Piutang lain-lain pihak berelasi Perseroan pada tahun 2020 mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebesar 734%, Peningkatan ini disebabkan karena terdapat
peningkatan penjualan TBS ke afiliasi.

Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit).

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp28.124 juta atau
naik sebesar 2% dibandingkan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2021 atau dari sebesar
Rp1.351.171 juta menjadi sebesar Rp1.379.295 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya aktiva tetap bersih sebesar Rp28.277 juta, tanaman produktif tanaman menghasilkan
bersih sebesar Rp15.401 juta dan dibatasi oleh penurunan tanaman belum menghasilkan sebesar
Rp4.117 juta serta penurunan kas yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp9.460 juta..

Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar Rp317.992 juta atau
meningkat sebesar 31% dibandingkan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari
sebesar Rp1.033.178 juta menjadi sebesar Rp1.351.171 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya aktiva tetap bersih sebesar Rp273.610 juta, tanaman belum menghasilkan sebesar
Rp35.240 juta dan dibatasi oleh penurunan tanaman menghasilkan bersih sebesar Rp22.268 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp573.878 juta atau
meningkat sebesar 125% dibandingkan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari
sebesar Rp459.300 juta menjadi sebesar Rp1.033.178 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya aset tetap bersih sebesar Rp496.662 juta dan tanaman menghasilkan bersih sebesar
Rp107.157 juta.

Total Aset

Pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit).

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp914.002 juta atau naik sebesar
38% dibandingkan total aset pada tanggal 31 Desember 2021 atau dari sebesar Rp2.407.029 juta
menjadi sebesar Rp3.321.031 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada aset
lancar sebesar Rp885.878 juta dan aset tidak lancar sebesar Rp28.124 juta.
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Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar Rp1.306.139 juta atau
meningkat sebesar 119% dibandingkan dengan total aset pada tanggal 31 Desember 2020 atau
dari sebesar Rp1.100.890 juta menjadi sebesar Rp2.407.029 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh
peningkatan pada aset lancar sebesar Rp988.146 juta dan aset tidak lancar sebesar Rp317.992 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Total aset Perseroan padatanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp628.818 juta atau meningkat
sebesar 133% dibandingkan dengan total aset pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar
Rp472.072 juta menjadi sebesar Rp1.100.890 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya aset
tidak lancar sebesar Rp573.878 juta dan aset lancar sebesar Rp54.940 juta.

Grafik perkembangan total aset lancar,total aset tidak lancar dan total
aset (dalam jutaan Rupiah)
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Berikut tabel rincian Liabilitas Perseroan dalam tiga tahun terakhir sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Maret 31 Desember
KETERANGAN 2022 (¥) 2021 2020 2019
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha
Pihak ketiga 160.052 68.583 84.951 69.367
Pihak berelasi 261.974 169.519 - -
Utang lain lain
Pihak berelasi 454.792 63.088 590.132 411.644
Uang muka penjualan - 27.738 5.754 -
Utang pajak 53.246 605 4518 72
Utang akrual 87.216 85.884 859 746
Utang jangka panjang- yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa 1.900 100 - -
Utang bank 404.150 405.866 4.548 -
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.423.329 821.383 690.761 481.829
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31 Maret 31 Desember
KETERANGAN 2022 (*) 2021 2020 2019

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan pascakerja 1.637 1.586 443 595
Liabilitas pajak tangguhan 14.215 589 467 -
Utang jangka panjang

setelah dikurangi jatuh tempo

dalam satu tahun:
Utang bank 1.047.429 833.213 392.709 -
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.063.281 835.388 393.619 595
JUMLAH LIABILITAS 2.486.610 1.656.771 1.084.379 482.424

(*)tidak diaudit dan tidak direviu
Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit).

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp601.946 juta
atau naik sebesar 73% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2021 atau dari sebesar Rp821.383
juta menjadi sebesar Rp1.423.329 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang
lain-lain pihak berelasi sebesar Rp391.704 juta, utang usaha pihak ketiga sebesar Rp91.469 juta, utang
usaha pihak berelasi sebesar Rp92.455 juta, dan utang pajak sebesar Rp52.640 juta serta dibatasi oleh
penurunan uang muka penjualan sebesar Rp27.738juta.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar Rp130.622 juta
atau meningkat sebesar 19% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember
2020 atau dari sebesar Rp690.761 juta menjadi sebesar Rp821.383 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh utang bank sebesar Rp401.318 juta, peningkatan utang usaha pihak berelasi sebesar
Rp169.519 juta dan dibatasi oleh penurunan utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp527.043 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp208.932 juta
atau meningkat sebesar 43% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember
2019 atau dari sebesar Rp481.829 juta menjadi sebesar Rp690.761 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp178.487 juta, utang usaha pihak
ketiga sebesar Rp15.583 juta.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit).

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp227.893 juta
atau naik sebesar 27% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2021 atau dari sebesar Rp835.388
juta menjadi sebesar Rp1.063.281 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang
bank sebesar Rp214.216 juta.
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Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar Rp441.769
juta atau meningkat sebesar 112% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal
31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp393.619 juta menjadi sebesar Rp835.388 juta. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank sebesar Rp440.504 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp393.024
juta atau meningkat sebear 66030% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal
31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp595 juta menjadi sebesar Rp393.619 juta. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank sebesar Rp392.709 juta.

Jumlah Liabilitas

Pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit).

Jumlah Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp829.839 juta atau
naik sebesar 50% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2021 atau dari sebesar Rp1.656.771 juta
menjadi sebesar Rp2.486.610 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan liabilitas
jangka pendek sebesar Rp601.946 juta dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp227.893 juta

Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar Rp572.392 juta atau
meningkat sebesar 53% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 atau
dari sebesar Rp1.084.379 juta menjadi sebesar Rp1.656.771 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
peningkatan liabilitas jangka panjang sebesar Rp441.769 juta dan liabilitas jangka pendek sebesar
Rp130.622 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp601.955 juta atau
meningkat sebesar 125% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 atau
dari sebesar Rp482.424 juta menjadi sebesar Rp1.084.379 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan liabilitas jangka panjang sebesar Rp393.024 juta dan liabilitas jangka pendek sebesar
Rp208.932 juta.
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Grafik perkembangan total liabilitas jangka pendek,total liabilitas
jangka panjang dan total liabilitas (dalam jutaan Rupiah)
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TOTAL EKUITAS
Berikut tabel rincian Ekuitas Perseroan dalam tiga tahun terakhir sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Maret 31 Desember
KETERANGAN 2022 (¥) 2021 2020 2019

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal

Rp1.000.000 per saham pada tanggal

31 Desember 2021,2020 dan 2019
Modal ditempatkan dan disetor penuh -

677.705 saham pada tanggal

31 Desember 2021, 50.600 saham

pada tangfal 31 Desember 2020 dan 600

saham pada tanggal 31 Desember 2019 677.705 677.705 50.600 600
Tambahan modal disetor 90.931 90.931 - -
Defisit 62.169 (18.101) (33.971) (10.813)
Penghasilan komprehensif lain 3.616 (277) (118) (139)
Jumlah Ekuitas 834.421 750.258 16.511 (10.352)

(*)tidak diaudit dan tidak direviu

Pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit).

Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp84.163 juta atau naik sebesar
11% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2021 atau dari sebesar Rp750.258 juta menjadi sebesar
Rp834.421 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba yang sebelumnya
saldo deficit sebesar Rp18.101 juta menjadi saldo laba sebesar Rp62.169 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar Rp733.747 juta atau
meningkat sebesar 4444% dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 atau
dari sebesar Rp16.511 juta menjadi sebesar Rp750.258 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp627.105 juta pada tanggal 13 Desember 2021,
dan tambahan modal disetor sebesar Rp90.931 juta.
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Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 menurun sebesar Rp26.863 juta atau
menurun sebesar 259% dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 atau
dari defisiensi modal sebesar Rp10.352 juta menjadi sebesar Rp16.511 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp50.000 juta pada tanggal
14 Agustus 2020.

Grafik perkembangan Ekuitas (dalam jutaan Rupiah)
800.000
700.000
600.000
500.000
400.000
300.000
200.000

100.000

2021 2020 2019
-100.000

RASIO KEUANGAN
Likuiditas

Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek
dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Tingkat likuiditas diukur dengan rasio lancar,
yaitu perbandingan aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek pada waktu tertentu dan merupakan
indikator dalam mengukur kemampuan Perseroan untuk memenuhi semua liabilitas jangka pendek
dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio lancar Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 masing-masing sebesar 1,36x, 1,29%, 0,1x, dan 0,03x.
Rasio lancar Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 ( tidak
diaudit) dan pada tanggal 31 Desember 2021 berada pada tingkat yang sehat, artinya seluruh aset
lancar Perseroan cukup untuk memenuhi liabilitas jangka pendek, sedangkan rasio lancar Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 tidak berada pada tingkat yang sehat karena seluruh aset
lancar Perseron tidak cukup untuk memenubhi liabilitas jangka pendek.

Sumber utama likuiditas Perseroan adalah kas yang diperoleh dari kegiatan operasional, pinjaman bank
jangka pendek dan pinjaman bank jangka panjang. Dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo,
Perseroan terutama mengandalkan likuiditas internal sedangkan sumber likuiditas eksternal Perseroan
berasal dari utang bank.
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Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitas dengan menggunakan
seluruh aset atau ekuitas. Rasio solvabilitas dapat dihitung dengan dua pendekatan sebagai berikut:
1. Jumlah liabilitas dibagi dengan jumlah ekuitas (Solvabilitas Ekuitas); dan

2. Jumlah liabilitas dibagi dengan jumlah aset (Solvabilitas Aset)

Tabel di bawah ini menyajikan Rasio Solvabilitas Ekuitas dan Rasio Solvabilitas Aset pada tahun dan
periode yang disajikan:

Rasio solvabilitas ekuitas menunjukan ekuitas Perseroan mampu menutup seluruh kewajiban yang ada
dengan ekuitasnya.

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2020 2019
Rasio total liabilitas terhadap aset (DAR) 0,75 0,69 0,99 1,02
Rasio total liabilitas terhadap ekuitas (DER) 2,98 2,21 65,68 -46,6

Imbal Hasil Investasi

Imbal hasil investasi adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba (rugi) tahun berjalan dari
aset yang dimilikinya. Imbal hasil investasi dapat dihitung dengan membandingkan laba (rugi) tahun
berjalan dengan jumlah aset. Imbal hasil investasi Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) serta tahun- tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021, 2020, dan 2019 masing-masing sebesar 2,42%, 0,66%, -2,10%, dan -1,17%.

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba (rugi) tahun berjalan
dari ekuitas yang dimilikinya. Imbal hasil ekuitas dapat dihitung dengan membandingkan laba (rugi)
tahun berjalan dengan jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, 2020, dan 2019 masing-masing sebesar 9,62%, 2,12%, -140,26%, dan 53,51%.

5. LAPORAN ARUS KAS

Likuiditas, Sumber Daya Modal, dan Sumber Pendanaan serta Pola Arus Kas

Sumber utama likuiditas internal Perseroan berasal dari kas dan bank serta piutang usaha, sedangkan
sumber likuiditas eksternal Perseroan berasal dari pinjaman bank. Sampai dengan Prospektus ini
diterbitkan, tidak ada sumber likuiditas material yang belum digunakan.

Kebutuhan likuiditas Perseroan adalah untuk membiayai kebutuhan modal kerja dan belanja modal serta
pembayaran fasilitas pinjaman bank dan bunganya. Perseroan secara rutin mengevaluasi kecukupan
dari modal kerjanya.

Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui baik dari permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian
dan/atau ketidakpastian yang mungkin dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan

yang material terhadap likuiditas Perseroan.

Tidak terdapat komponen-komponen penting yang merupakan pendapatan lain-lain atau beban lain-
lain yang merupakan hasil usaha Perseroan.

Tidak terdapat suatu karakteristik atau siklus bisnis tertentu yang mempengaruhi arus kas Perseroan.
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Perseroan memiliki modal kerja yang memadai untuk menjalankan kegiatan operasionalnya, apabila

modal kerja tidak mencukupi maka Perseroan akan mencari sumber pembiayaan lainnya, antara lain:

e Pendanaan dari pemegang saham dalam bentuk hutang pemegang saham atau tambahan setoran
modal,

e Pendanaan oleh pihak ketiga seperti perbankan atau lembaga keuangan lainnya.

Tabel berikut ini adalah rincian arus kas Perseroan per tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, 2020, dan 2019:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (*) 2021 (¥) 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 662.079 5.255 269.770 26.795 11.180
Pembayaran kas kepada pemasok (861.434) (2.770) (854.172) (5.890) (4.319)
Pembayaran kas untuk beban usaha (199.588) (24.259) (80.432) (54.783) (11.746)
Pembayaran kepada karyawan (5.123) (3.387) (11.389) (10.249) (5.457)
Kas bersih (digunakan untuk) operasi (404.065) (25.161) (676.222) (44.126) (10.343)
Pembayaran bunga (11.901) (9.535) (44.569) (8.387) -
Kas Bersih (digunakan untuk)

aktivitas operasi (415.967) (34.697) (720.791) (52.513) (10.343)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI
Perolehan aset tetap (30.232) (120.756) (321.516) (488.775) (167.452)
Penerimaan piutang plasma (1.546) - - - -
Perolehan tanaman produktif (7.761) (24.921) (29.748) (34.765) (11.354)
Penambahan pembibitan (1.474) (5.821) (11.183) (34.714) (30.500)
Penerimaan dari pemberian pinjaman

Kepada pihak berelasi - - 4 289 1.909
Pemberian pinjaman kepada pihak berelasi 130.202 (1.879) - (4.800) (303)
Kas Bersih (digunakan untuk)

aktivitas investasi (171.215) (153.377) (362.442) (562.765) (207.700)
ARUS KAS DARI

AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank 214.700 12.626 850.534 397.764 -
Penerimaan utang pihak berelasi 391.704 175.259 246.161 245.927 218.054
Pembayaran utang bank (2.200) - (4.548) - -
Pembayaran liabilitas sewa - - (200) - -
Penarikan (penempatan) kas

yang dibatasi penggunaannya 9.460 - - (9.460) -
Pembayaran utang pihak berelasi - - - (17.440) -
Kas Bersih diperoleh dari

aktivitas pendanaan 613.664 187.885 1.091.947 616.791 218.054
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN BANK 26.482 (189) 8.713 1.513 10
KAS DAN BANK

AWAL TAHUN 10.237 1.524 1.524 1 1

KAS DAN BANK
AKHIR TAHUN 36.720 1.335 10.237 1.524 11
(*)tidak diaudit dan tidak direviu
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Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk periode 3 (bulan) yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 (tidak diaudit) dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2021 (tidak diaudit).

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan untuk periode 3 (bulan) yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) meningkat sebesar Rp381.270 juta atau naik sebesar 1099%
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)
atau dari sebesar Rp34.697 juta menjadi Rp415.966 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp858.664 juta dan peningkatan pembayaran
kas untuk beban usaha sebesar Rp175.329 juta dan dibatasi dengan peningkatan penerimaan kas dari
pelanggan sebesar Rp656.824 juta.

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dengan pada tanggal 31 Desember 2020.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021
meningkat sebesar Rp668.278 juta atau naik sebesar 1273% dibandingkan dengan pada tanggal
31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp52.513 juta menjadi sebesar Rp720.791 juta. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp848.282 juta dan
peningkatan pembayaran bunga sebesar Rp36.182 juta, peningkatan pembayaran bunga disebabkan
karena Perseroan pada tanggal 5 oktober 2020 memperoleh pinjaman bank, sehingga selama
tahun berjalan 2021 Perseroan melakukan pembayaran atas bunga pinjaman tersebut. Peningkatan
pembayaran kepada pemasok bahan bakiu (CPO) Perseroan yang telah mengoperasikan pabrik
Biodisel untuk produksi FAME, sehingga pembelian bahan baku dari pemasok mengalami peningkatan
yang sangat signifikan, serta dengan peningkatan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp242.975
juta.

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 dengan pada tanggal 31 Desember 2019.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat
sebesar Rp42.170 juta atau turun sebesar 408% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2019
atau dari sebesar Rp10.343 juta menjadi sebesar Rp52.513 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan pembayaran kas untuk beban usaha sebesar Rp43.036 juta dan dibatasi dengan
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp15.615 juta.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk periode 3 (bulan) yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 (tidak diaudit).

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk periode 3 (bulan) yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) meningkat sebesar Rp17.838 juta atau naik sebesar 12%
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit)
sebesar Rp153.377 juta menjadi sebesar Rp171.215 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
adanya penurunan perolehan aset tetap sebesar Rp90.524 juta dan peningkatan perolehan tanaman
produktif sebesar Rp17.160 juta serta dibatasi oleh penurunan pemberian pinjaman kepada pihak
berelasi sebesar Rp128.322 juta.
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Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dengan pada tanggal 31 Desember 2020.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 menurun
sebesar Rp200.323 juta atau turun sebesar 36% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2020
atau dari sebesar Rp562.765 juta menjadi sebesar Rp362.442 juta. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh penurunan perolehan aset tetap sebesar Rp167.260 juta dan penurunan penambahan pembibitan
sebesar Rp23.531 juta .

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 dengan pada tanggal 31 Desember 2019.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020
meningkat sebesar Rp355.065 juta atau meningkat sebesar 171% dibandingkan dengan pada tanggal
31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp207.700 juta menjadi sebesar Rp562.765 juta. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan perolehan aset tetap sebesar Rp321.323 juta dan untuk
perolehan tanaman produktif sebesar Rp23.411 juta.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk periode 3 (bulan) yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 (tidak diaudit).

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk periode 3 (bulan) yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) meningkat sebesar Rp425.779 juta atau naik sebesar 227%
atau dari sebesar Rp187.885 juta menjadi sebesar Rp613.664 juta dibandingkan dengan pada periode
3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit). Peningkatan ini terutama
disebabkan dengan adanya kenaikan penerimaan utang bank sebesar Rp202.074 juta dan penerimaan
utang pihak berelasi sebesar Rp216.445 juta.

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dengan pada tanggal 31 Desember 2020

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar
Rp475.155 juta atau naik sebesar 77% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari
sebesar Rp616.791 juta menjadi sebesar Rp1.091.947 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
penerimaan utang bank sebesar Rp452.769 juta.

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 dengan pada tanggal 31 Desember 2019

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar
Rp398.738 juta atau meningkat sebesar 183% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2019 atau dari sebesar Rp218.054 juta menjadi sebesar Rp616.791 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya penerimaan utang bank sebesar Rp397.764 juta dan penerimaan utang
pihak berelasi sebesar Rp27.873 juta.
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6. PINJAMAN DAN FASILITAS

Tabel berikut ini menyajikan pinjaman Perseroan yang masih terutang pada tanggal 31 Desember 2021:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2021
Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun:

Utang bank 405.866
Utang jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:

Utang bank 833.213
Jumlah 1.239.079

Tabel di bawah ini menyajikan analisa jatuh tempo pinjaman Perseroan pada tanggal 31 Desember
2021:

(dalam jutaan Rupiah)

Biaya pinjaman yang belum

Keterangan <1 tahun 1-5 tahun >5tahun f s Jumlah
diamortisasi

Utang bank 405.866 837.884 - (4.671) 1.239.079

Jumlah 405.866 837.884 - (4.671) 1.239.079

7. BELANJA MODAL

Belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021,2020 dan 2019
masing-masing adalah sebesar Rp344.334 juta, Rp497.693 juta dan Rp232.308 juta yang terdiri dari
akuisisi kebun, pembangunan pabrik pengolahan Biodiesel yang telah beroperasi pada bulan September
2021, pembangunan Pabrik Minyak Goreng yang akan beroperasi pada tahun 2022 serta belanja
lainnya berhubungan dengan bangunan dan prasarana,alat berat dan kendaraan serta peralatan dan
perlengkapan kantor untuk mendukung operasional perkebunan dan pabrik.

Berikut tabel rincian belanja modal Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2021, 2020 dan 2019:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan

2021 2020 2019
Tanah 83.220 - 9.496
Mesin dan peralatan - 774 491
Bangunan dan Prasarana - - 794
Alat berat 1.881 229 -
Kendaraan 420 - -
Peralatan dan
perlengkapan kantor 871 157 -
Aset dalam
penyelesaian 257.942 496.534 221.528
Jumlah 344.334 497.693 232.308

Sumber pendanaan terkait dengan tanah, mesin dan peralatan, alat berat, kendaraan, peralatan dan
perlengkapan kantor serta aset tetap dalam penyelesaian ini berasal dari pinjaman kepada PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk dan pinjaman kepada pihak berelasi.
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Perseroan memiliki komitmen investasi barang modal yang material yang dilakukan dengan rincian
sebagai berikut:

1.

Keterangan

Barang Modal

Objek Perjanjian

Pembelian Peralatan dan pelayanan untuk Fractination Plant
Machinery (ISBL) capacity 600 TPD for IV 56 or 250 TPD for IV 60

Pihak Terkait

Perseroan dan Desmet Ballestra (SEA) PTE.LTD

Nilai Perjanjian

SGD2,190,000 tidak termasuk PPN

Tanggal Perjanjian

1 Juli 2021

Syarat Perjanjian

Uang Muka 25% segera setelah penanda tanganan Perjanjian

Jangka Waktu Pengiriman

8 bulan untuk fabrikasi lokal dan 10 bulan untuk filter press dan
perlengkapan impor lainnya

Pembayaran DP

28 Juli 2021 - SGD2,190,000

Pelunasan

(1 Juli 2022) estimasi

Tujuan Investasi

Prospek bisnis yang terintegrasi

Sumber Dana

Pemegang Saham dan hasil operasional Perseroan

Sanksi/Denda Tidak ada
Peningkatan Kapasitas Tidak ada
2 Keterangan Barang Modal
Objek Perjanjian Pembangunan Pabrik Minyak Goreng kapasitas 250 TPD
Pihak Terkait Perseroan dan PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi
Nilai Perjanjian Rp104.507.000.000 belum termasuk PPN
Tanggal Perjanjian 29 Juli 2021
Syarat Perjanjian Uang Muka 10% dari Nilai Pekerjaan 30 hari setelah tanda tangan
Perjanjian & setelah diterbitkan Jaminan Pelaksanaan
Jangka Waktu Pelaksanaan 29 Juli 2022
Pembayaran DP Uang muka 10% -29 Agustus 2021
Pelunasan (1 Agustus 2022) estimasi
Tujuan Investasi Prospek bisnis yang terintegrasi
Sumber Dana Pemegang Saham dan hasil operasional Perseroan
Sanksi/Denda 1% per tiap hari keterlambatan dan max 5% dari nilai tagihan
Peningkatan Kapasitas Tidak ada
3 Keterangan Barang Modal
Objek Perjanjian Pembangunan Pabrik Kelapa Sawit 2x30 Ton TBS/Jam
Pihak Terkait Perseroan dan Palmiteco Engineering Sdn Bhd serta PT CB

Polaindo

Nilai Perjanjian

USD9,418,209.68 dan Rp59.373.159.268

Tanggal Perjanjian

15 Januari 2022

Syarat Perjanjian

Uang Muka 15% dari Nilai Pekerjaan masing -masing untuk pekerjaan
impor dan pekerjaan lokal & setelah diterbitkan Jaminan Kerja

Jangka Waktu Pelaksanaan

15 Mei 2023

Pembayaran DP

Uang muka 15% dalam 30 hari sejak tanggal tagihan diverifikasi

Pelunasan

(1 September 2023) estimasi

Tujuan Investasi

Memproduksi CPO sebagai bahan baku Biodisel atau FAME adalah

Sumber Dana

Sebahagian dari dana IPO dan hasil Operasi Perseroan

Sanksi/Denda

Tidak ada

Peningkatan Kapasitas

Tidak ada

Pelunasan

(1 Agustus 2022) estimasi

Tujuan Investasi

Prospek bisnis yang terintegrasi

Sumber Dana

Pemegang Saham dan hasil operasional Perseroan

Sanksi/Denda

1% per tiap hari keterlambatan dan max 5% dari nilai tagihan

Peningkatan Kapasitas

Tidak ada

Sampai dengan prospektus ini diterbitkan, tanah, bangunan dan prasarana, mesin dan peralatan,
kendaraan, alat berat, peralatan dan perlengkapan kantor yang dimiliki Perseroan secara geografis
berada di Kalimantan Selatan.
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Belanja Modal Terkait Lingkungan Hidup

Terkait adanya Peraturan Menteri Pertanian Nomor 05/Permentan/KB.410/1/2018 tentang Pembukaan
dan/atau Pengolahan Lahan Perkebunan Tanpa Membakar dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan
dan Lahan dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.04/MEN/1980 tentang
Syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan.

Perseroan telah melakukan investasi barang modal berupa pompa punggung sebesar Rp9 juta, menara
pantau sebesar Rp72 juta, gudang dan rumah tangki solar sebesar Rp184 juta dan alat pemadam api
ringan sebesar Rp49 juta, serta gudang limbah B3 sebesar Rp106 juta. Semua ini diorder pada 2021
dan terkirim dari pemasok sebahagian pada 2022.

8. DAMPAK FLUKTUASI KURS VALUTA ASING

Saat ini Perseroan tidak memiliki pinjaman dalam mata uang lain selain Rupiah. Sebagian besar
pendapatan dan beban Perseroan dilakukan dalam mata uang Rupiah, sehingga Perseroan tidak
terekspos terhadap pengaruh fluktuasi nilai tukar mata uang asing. Perseroan mengelola eksposur
terhadap mata uang asing dengan melakukan penyesuaian pada harga yang diterapkan kepada
konsumen, sehingga dalam operasional tidak mengalami pengaruh yang sangat signifikan.

9. KEJADIAN/KONDISI TIDAK NORMAL

Perseroan dapat mengalami kejadian atau kondisi yang tidak normal dan jarang terjadi, misalnya terkait
dengan masalah seperti kebakaran, kerusuhan dan adanya penutupan jalan. Apabila hal tersebut terjadi
secara terus menerus, maka hal tersebut dapat menghambat proses produksi sehingga mengganggu
pasokan produk.

10. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Perseroan memiliki beberapa eksposur risiko yaitu risiko suku bunga, risiko mata uang, risiko kredit,
risiko likuiditas dan risiko harga komoditas yang berasal dari kegiatan usaha normal. Manajemen
secara berkelanjutan memonitor proses manajemen risiko Perseroan untuk meyakinkan keseimbangan
antara risiko dan pengendaliannya. Kebijakan dan sistem manajemen risiko secara teratur dikaji untuk
merefleksikan adanya perubahan dari kondisi pasar serta aktivitas Perseroan.

Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko di mana arus kas masa datang dari suatu instrumen keuangan akan
berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar.

Eksposur atas risiko ini terutama terkait dengan utang bank yang seluruhnya dikenai suku bunga
mengambang di mana perubahan suku bunga pasar akan berdampak secara langsung terhadap arus
kas kontraktual Perseroan dimasa datang.

Untuk periode yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, jika suku bunga berubah
sebesar 1% lebih tinggi/rendah, dengan semua variabel konstan, laba rugi Perseroan akan menjadi
lebih rendah/tinggi sebesar Rp403 juta, hal ini timbul terutama sebagai hasil dari beban bunga yang
lebih tinggi/rendah dari pinjaman dengan bunga mengambang yang diperoleh dari utang bank.

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing
Perseroan tidak terekspos terhadap pengaruh fluktuasi nilai tukar mata uang asing. Sebagian besar
pendapatan dan beban Perseroan dilakukan dalam mata uang Rupiah. Perseroan mengelola eksposur

terhadap mata uang asing dengan melakukan penyesuaian pada harga yang diterapkan kepada
konsumen.
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Risiko Kredit

Risiko kredit mengacu pada risiko rekanan gagal dalam memenuhi liabilitas kontraktualnya yang
mengakibatkan kerugian bagi Perseroan. Risiko kredit Perseroan terutama melekat pada piutang
usaha dan piutang lain-lain, dan simpanan bank. Risiko kredit pada simpanan bank diperhitungkan
minimal karena ditempatkan dengan institusi keuangan terpercaya yang telah memiliki catatan yang
baik. Piutang usaha pihak ketiga ditempatkan pada pihak ketiga yang terpercaya dan memiliki catatan
yang baik. Eksposur Perseroan dan counterparties dimonitor secara terus menerus dan nilai agregat
transaksi terkait tersebar di antara counterparties yang telah disetujui oleh Direksi. Nilai tercatat aset
keuangan pada laporan keuangan setelah Nilai tercatat aset keuangan pada laporan keuangan setelah
dikurangi dengan penyisihan untuk kerugian mencerminkan eksposur Perseroan tehadap risiko kredit.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko bahwa Perseroan akan kesulitan untuk memenuhi liabilitas keuangannya
akibat kekurangan dana. Eksposur Perseroan atas risiko likuiditas pada umumnya timbul dari
ketidaksesuaian profil jatuh tempo antara aset dan liabilitas keuangan.

Risiko Harga Komoditas

Perseroan terkena dampak risiko harga komoditas akibat beberapa faktor, antara lain cuaca, kebijakan
pemerintah, tingkat permintaan dan penawaran pasar dan lingkungan ekonomi global.

11. SEGMEN OPERASI

Segmen operasi yang dilaporkan sesuai dengan informasi yang oleh pengambil keputusan operasional
dalam rangka mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja segmen operasi, Perseroan saat ini
melakukan kegiatan usaha yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit.

Penjualan Perseroan dapat diklasifikasikan secara rinci sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Bahan bakar nabati/
Biodiesel 1.272.439 - 562.304 - -
Tandan buah segar/
TBS 30.621 10.397 57.553 21.041 11.180
Jumlah 1.303.061 10.397 619.857 21.041 11.180

Berikut adalah tabel mengenai laba/(rugi) kotor Perseroan beserta kontribusi dari masing-masing
segmen usahanya:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Bahan bakar nabati/
Biodiesel 113.117 - 73.620 - -
Tandan buah segar/
TBS 15.832 4.682 9.133 3.303 1.907
Jumlah 128.949 4.682 82.753 3.303 1.907
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Profitabilitas

Berikut adalah tabel mengenai informasi terkait dengan kontribusi profitabilitas Perseroan yang berasal

dari masing-masing segmen usahanya:

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Bahan bakar nabati/
Biodiesel (%) 88 - 89 - -
Tandan buah segar/
TBS (%) 12 100 11 100 100
Jumlah 100 100 100 100 100
Produksi
Adapun produksi Perseroan dengan rincian sebagai berikut:
(dalam Metrik Ton)
Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Bahan bakar Refined Bleached Deodorized
nabati/ Palm Oil (RBDPO) 57.862 N/A 60.694 N/A N/A
Biodiesel Palm Fatty Acid Distillate (PFAD) 2.957 N/A 3.004 N/A N/A
Fatty Acid Mettyl Ester (FAME) 79.120 N/A 56.668 N/A N/A
Crude Glycerin (Glycerin) 7.807 N/A 7.298 N/A N/A
Fatty Matter 1.126 N/A 1.330 N/A N/A
Tandan buah segar/ TBS 9.449 4.749 26.320,29 13.263 N/A
Kapasitas
Adapun kapasitas dari produksi Perseroan dengan rincian sebagai berikut:
Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Bahan bakar Refined Bleached Deodorized
nabati/ Palm Oil (RBDPO) 1.407 TPD N/A  1.407 TPD N/A N/A
Biodiesel Palm Fatty Acid Distillate (PFAD) 83 TPD N/A 83 TPD N/A N/A
Fatty Acid Mettyl Ester (FAME) 1.500 1.500
KLPD N/A KLPD N/A N/A
Crude Glycerin (Glycerin) 173 TPD N/A 173 TPD N/A N/A
Fatty Matter 10 TPD N/A 10 TPD N/A N/A
Tandan buah segar/ TBS N/A N/A N/A N/A N/A
Utilitas
Adapun utilitas produksi Perseroan dengan rincian sebagai berikut:
Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019
Bahan bakar Refined Bleached Deodorized
nabati/ Palm Oil (RBDPO) 66% N/A 50% N/A N/A
Biodiesel Palm Fatty Acid Distillate (PFAD) 66% N/A 50% N/A N/A
Fatty Acid Mettyl Ester (FAME) 66% N/A 50% N/A N/A
Crude Glycerin (Glycerin) 66% N/A 50% N/A N/A
Fatty Matter 66% N/A 50% N/A N/A
Tandan buah segar/ TBS N/A N/A N/A N/A N/A

Pabrik Biodiesel mulai beroperasi produksi akhir Agustus 2021 atau commissioning dan pada Desember
2021 Utilitas Pabrik 50%. Sampai dengan Maret 2022 Utilitas Pabrik adalah 66%.
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VI. FAKTOR RISIKO

Investasi pada saham Perseroan mengandung berbagai risiko. Sebelum memutuskan untuk berinvestasi
dalam saham yang ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana ini, calon investor
diperingatkan bahwa risiko ini mungkin melibatkan Perseroan, lingkungan di mana Perseroan beroperasi,
saham Perseroan, dan kondisi Indonesia. Oleh karena itu, calon investor diharapkan untuk membaca,
memahami, dan mempertimbangkan seluruh informasi yang disajikan dalam Prospektus ini, termasuk
informasi yang berkaitan dengan risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan
usahanya, sebelum membuat keputusan investasi yang menyangkut saham Perseroan. Seluruh risiko
usaha dan umum yang disajikan dalam Prospektus ini mungkin memiliki dampak negatif dan material
terhadap kinerja Perseroan secara keseluruhan, termasuk kinerja operasional dan keuangan, dan
mungkin memiliki dampak langsung terhadap harga perdagangan saham Perseroan, sehingga dapat
mengakibatkan calon investor mungkin kehilangan seluruh atau sebagian dari investasinya. Risiko-
risiko usaha dan umum yang belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak material dapat
juga mempengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan, atau prospek usaha
Perseroan.

Secara umum, investasi dalam efek-efek dari perusahaan-perusahaan di negara berkembang seperti
Indonesia memiliki risiko-risiko yang umumnya tidak terkait dengan investasi pada efek-efek di
perusahaan-perusahaan di negara lain dengan ekonomi yang lebih maju. Apabila terjadi perubahan
kondisi perekonomian, sosial dan politik secara global, terdapat kemungkinan harga saham Perseroan
di pasar modal dapat turun dan investor dapat menghadapi potensi kerugian investasi.

Seluruh risiko yang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan material terhadap
kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan, atau prospek usaha Perseroan. Risiko
usaha dan umum telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang memberikan dampak paling besar
hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan.

Berikut adalah risiko-risiko yang dihadapi Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya dan dapat
mempengaruhi kinerja maupun harga saham Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung:

a. Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan terhadap Kelangsungan Usaha
Perseroan

Risiko Dinamika Perubahan Kebijakan dan Regulasi Pemerintah terhadap Industri Minyak Kelapa
Sawit dan Turunannya

Indonesia merupakan negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia yang memiliki peranan penting
dalam memasok dan memenuhi permintaan minyak nabati di tingkat global oleh karenanya industri
kelapa sawit Indonesia memiliki peran penting bagi perekonomian nasional yaitu sebagai penghasil
devisa negara. Demikian halnya Indonesia sebagai suatu negara yang memiliki jumlah penduduk yang
besar, untuk memenuhi konsumsi dalam negeri juga membutuhkan minyak kelapa sawit dalam jumlah
yang besar dan terus meningkat.

Sebagai gambaran nilai ekspor minyak kelapa sawit dan turunanya tahun 2021 mencapai US$ 35 miliar
atau lebih tinggi 52 % dari nilai ekspor tahun 2020 sebesar US$ 22,9 miliar, kendati dari segi volume
ekspor tahun 2021 sebesar 34,2 juta ton, hanya naik 0,6% dari pencapaian tahun 2020 sebesar 34,0
juta ton. Sementara konsumsi minyak sawit dalam negeri 2021 mencapai 18,42 juta ton atau 6% lebih
tinggi dari konsumsi tahun 2020 sebesar 17,35 juta ton.

Pemerintah Indonesia dalam usaha menjaga keseimbangan antara mengejar pertumbuhan
perekonomian nasional dan menyediakan pasokan bagi kebutuhan dalam negeri dituntut untuk
mengeluarkan berbagai kebijakan dan regulasi yang terus berubah secara dinamis mengikuti trend
perdagangan dan kondisi global di mana harga minyak kelapa sawit dipasar global sangat fluktuatif
tergantung pada jumlah pasokan dan permintaan global akan minyak nabati.
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Berbagai kebijakan dan regulasi terkait industri kelapa sawit mulai dari Peraturan Presiden No.44/2020
terkait Sistem Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia (ISPO); Instruksi Presiden
No. 8/2018 tentang moratorium sawit yaitu penghentian pemberian izin baru pembukaan hutan
untuk perkebunan kelapa sawit yang bertujuan mencegah deforestasi, kebakaran hutan dan lahan,
serta produksi emisi karbon sehubungan dengan adanya masalah lingkungan yang menjadi sorotan
internasional atas perkebunan sawit di Indonesia; dan Kebijakan serta Regulasi Perdagangan seperti
Penetapan Tarif Ekspor Minyak Kelapa Sawit dan turunannya; Penetapan Harga Index Pasar Minyak
Kelapa Sawit, Penetapan Kuota bagi Badan Usaha BBN dalam rangka mandatori B-30; kebijakan dan
pengaturan ekspor sejumlah produk hilir sawit terkait penetapan DMO dan DPO/Harga Eceran Tertinggi
(Peraturan Menteri Perdagangan Rl No.08 Tahun 2022 tanggal 8 Februari 2022) dan pada tanggal
17 Maret 2022, Kementrian Perdagangan mencabut kebijakan Harga Eceren Tertinggi, DMO dan DPO
tersebut. Kementreian Keuangan melalui PMK 23 Tahun 2022 menerapkan kebijakan pungutan ekspor
dan bea keluar komoditas CPO menjadi US$ 575,- per Metrik Ton (MT) atau naik 53,3 % dari sebelumnya
US$ 375 per MT. Kenaikan pungutan ekspor akan dialihkan untuk membiayai subsidi minyak goreng
curah yang dipatok seharga Rp14.000,- perliter. Berdasarkan dinamika berbagai kebijakan tersebut,
kemungkinan akan adanya kebijakan Pemerintah lainnya dimasa mendatang bilamana dipandang
diperlukan.

Dalam rangka upaya pemerintah mengurangi defist neraca perdagangan sektor migas USD 13,75
miliar (2021), USD 5,95 miliar (2020), pemerintah mengeluarkan kebijakan mandatori biodiesel
B30, yaitu pencampuran bahan bakar minyak nabati kedalam minyak solar (fosil), namun terdapat
perbedaan harga yang cukup besar antara Harga Indeks Pasar (HIP) BBN dengan HIP BBM Solar,
HIP BBN lebih tinggi dari pada HIP Solar, oleh karenanya untuk mendorong industri BBN, Pemerintah
mengeluarkan kebijakan memberikan subsidi BPDPKS yang berasal dari pungutan ekspor minyak
kelapa sawit dan turunannya, namun disatu sisi yang lain untuk melindungi industri sawit Pemerintah
berkepentingan menjaga agar harga minyak kelapa sawit dipasar global tidak jatuh, maka Pemerintah
juga mendorong mengurangi ekspor melalui kebijakan hilirisasi industri yaitu mengembangkan industri
minyak kelapa sawit diolah dalam negeri supaya bernilai tambah. Oleh karena itu tidak ada jaminan
bahwa kebijakan Pemerintah untuk pemberian subsidi BBN melalui BPDPKS tidak berubah atau akan
berlangsung seterusnya bilamana dana yang terhimpun melalui BPDPKS terus berkurang jumlahnya.
untuk pemberian subsidi tersebut. Demikian juga tidak ada jaminan bahwa program mandatori B30 akan
dilanjutkan menjadi B40 dan seterusnya apabila karena berbagai faktor menyebabkan berkurangnya
pasokan CPO yang dapat menyebabkan kenaikan harga CPO yang tinggi dan dapat tidak seiring atau
melampaui kenaikan harga minyak bumi.

Bidang usaha Perseroan adalah Perkebunan dan Pengolahan Minyak Kelapa Sawit Terpadu dengan
produk terbesar menghasilkan BBN Biodiesel, saat ini sedang melakukan pembangunan Pabrik Minyak
Goreng yang direncanakan akan selesai pada Desember 2022, sedangkan pembangunan Pabrik
Minyak Kelapa Sawit sedang dalam tahap persiapan dan pematangan lahan, pembangunan PKS
direncanakan selesai pada Desember 2023. Sebagaimana diterangkan di atas, semua hasil produk yang
terkait kelapa sawit sangat dibutuhkan baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun global,
sehingga Pemerintah sangat berkepentingan untuk menjaga harmonisasi keduanya dengan mengatur
atau mengeluarkan berbagai kebijakan perdagangan dan regulasi strategis yang sifatnya sangat dinamis
tergantung pada kondisi global dengan tidak mengabaikan kepentingan nasional. Perubahan kebijakan
Pemerintah yang dapat terjadi sewaktu-waktu tersebut menjadi resiko utama yang berpengaruh secara
signifikan bagi usaha Perseroan karena secara langsung berdampak pada pendapatan operasional
Perseroan apabila tidak dapat memperkirakan arah kebijakan dimasa mendatang sehingga Perseroan
tidak dapat mengantisipasi terlebih dulu dan apabila secara cepat Perseroan tidak dapat memenuhi
atau menjalankan suatu kebijakan baru dari Pemerintah. Perseroan berada pada suatu industri yang
dituntut sangat adaptif terhadap perubahan kebijakan dan regulasi Pemerintah.
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b. Risiko Usaha

Risiko yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi usaha
dan kondisi keuangan Perseroan sebagai berikut:

1. Risiko Perubahan Cuaca

Produk yang dimiliki Perseroan adalah tandan buah segar (TBS) dan produk berbahan baku Minyak
Kelapa Sawit seperti RBDPO , PFAD, FAME, Crude Glycerin, dan Fatty Meter. Pendapatan Perseroan
saat ini 90 % berasal dari penjualan FAME. Curah hujan yang terlalu tinggi atau musim kemarau yang
terlalu lama akan berdampak pada TBS yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit. Curah hujan
yang tinggi dapat menyebabkan penurunan produksi TBS akibat terhambatnya aktivitas panen dan/
atau transportasi TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS) serta dapat menurunkan efektivitas pemupukan
kelapa sawit, menyebabkan penurunan kualitas TBS akibat penurunan rendemen TBS sehingga
berdampak pula pada kualitas CPO yang dihasilkan. Sementara, musim kemarau berkepanjangan dapat
mengakibatkan berkurangnya produksi TBS di periode selanjutnya. Produk dan bahan baku Perseroan
tergantung pada ketersediaan TBS dan CPO yang sangat terpengaruh oleh kondisi perubahan cuaca.

2. Risiko Gagal Kirim untuk Memenuhi Kuota

Perseroan berkewajiban untuk dapat menyalurkan FAME yang diproduksi kepada Badan Usaha
Bahan Bakar Minyak (BUBBM) sesuai dengan penetapan alokasi berdasarkan Peraturan Menteri
ESDM setiap tahunnya. Penetapan alokasi berdasarkan evaluasi atas kemampuan produksi bulanan,
realisasi penyaluran dan uji kualitas Fame. Alokasi kuota ini dapat terus bertambah apabila performa
Perseroan dianggap baik dan terus meningkat. Sebaliknya, apabila performa Perseroan menurun
maka alokasi kuota yang diberikan akan berkurang. Salah satu indikator performa yang baik adalah
dengan konsistennya Perseroan dapat memenuhi alokasi kuota yang diberikan bahkan apabila terjadi
kegagalan dalam memenuhi kewajiban jumlah alokasi tersebut.

3. Risiko Kebakaran

Pabrik Perseroan terdapat banyak bahan yang mudah terbakar baik hasil produk maupun bahan
baku kimia yang diperlukan sehingga menjadikan risiko kebakaran sebagai resiko usaha Perseroan,
Kebakaran selain menimbulkan kerugian secara materi, juga menghambat proses produksi untuk
waktu yang cukup lama bahkan dapat menyebabkan terhentinya aktivitas produksi. Saat ini Perseroan
memiliki tenggat waktu yang telah ditetapkan oleh Pemerintah untuk memenuhi alokasi kuota FAME,
ketidak terpenuhinya kuota tersebut akan berdampak pada penurunan performa Perseroan.

Namun Perkebunan kelapa sawit Perseroan terletak pada lahan tanah mineral bukan gambut dan
berkontur datar sehingga tidak terlalu besar resiko kebakaran pada perkebunan kelapa sawit yang
dimiliki Perseroan.

4. Risiko Perubahan Teknologi dan Produk Pengganti

Kemajuan teknologi transportasi yang terus berkembang dalam usaha mencari alternatif penggunaan
bahan bakar misalnya dengan didorongnya pertumbuhan kendaraan berbahan bakar listrik sebagai
pengganti bahan bakar yang ada saat ini. Hal ini dapat berdampak pada berkurangnya kebutuhan BBN
yang merupakan salah satu produk utama Perseroan. Demikian halnya kebutuhan minyak kelapa sawit
dan turunannya kendati saat ini paling banyak digunakan akan tetapi penggunaannya mulai tergantikan
oleh minyak nabati lainnya karena kandungan zat-zat lebih baik bagi kesehatan maupun faktor harga
yang bersaing.
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c. Risiko Umum

1. Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global

Kondisi perekonomian secara makro atau global mempunyai pengaruh bagi kinerja perusahaan-
perusahaan di Indonesia, termasuk bagi Perseroan. Penguatan atau pelemahan ekonomi di suatu
negara akan berpengaruh secara langsung pada tingkat permintaan dan tingkat penawaran yang terjadi
di negara tersebut. Selain itu, secara tidak langsung akan mempengaruhi setiap negara yang mempunyai
hubungan dagang dengan negara yang sedang mengalami perubahan kondisi perekonomian tersebut.
Begitu juga halnya jika terjadi perubahan kondisi perekonomian pada Indonesia maupun negara-negara
yang mempunyai hubungan dagang dengan Indonesia, hal tersebut dapat memberikan dampak bagi
kinerja keuangan Perseroan.

2. Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga

Perseroan memiliki pinjaman dalam bentuk denominasi Rupiah. Dalam menjalankan dan
mengembangkan kegiatan usahanya, Perseroan menggunakan kas internal dan utang bank. Beban
bunga yang dimiliki dan risiko naiknya suku bunga Perseroan akan berdampak mengurangi laba bersih
Perseroan.

3. Risiko Terkait Kredit Perseroan

Dalam menjalankan kegiatannya Perseroan senantiasa membutuhkan sumber pendanaan yang
dapat membantu kelancaran proses usaha Perseroan, antara lain melalui kredit. Hal ini dilakukan
untuk mencari suatu pertumbuhan dari pendapatan yang bersifat berkelanjutan, di lain pihak juga
meminimalkan kerugian yang akan terjadi akibat dari meningkatnya eksposur terhadap risiko kredit.

Atas kredit yang diambil Perseroan, terdapat beberapa risiko yang inheren pada sumber pendanaan
tersebut, antara lain risiko kredit, risiko suku bunga, dan risiko likuiditas. Risiko suku bunga ditimbulkan
oleh kemungkinan fluktuasi atas arus kas masa datang dari suatu instrumen keuangan akibat perubahan
suku bunga pasar. Risiko kredit timbul melalui eksposur pada kemungkinan gagal bayar salah satu
pihak atas instrumen keuangan yang dapat berakibat pada kerugian secara keuangan. Risiko likuiditas
adalah risiko di mana perseroan akan mengalami kesulitan dalam memperoleh dana guna memenuhi
komitmennya atas instrumen keuangan.

4. Risiko Bencana Alam dan Kejadian di Luar Kendali Perseroan

Kejadian gempa bumi, banjir, kekeringan dan bencana alam lainnya yang mungkin terjadi di lokasi di
mana fasilitas produksi, gudang penyimpanan, dan aset Perseroan berada dapat memberikan dampak
negatif terhadap kinerja operasional dan keuangan Perseroan. Kejadian di luar kendali Perseroan
seperti serangan teroris, bom dan konflik bersenjata juga dapat memberikan dampak negatif terhadap
kinerja Perseroan secara umum.

5. Risiko terkait Tuntutan atau Gugatan Hukum

Perseroan dapat terlibat dalam sengketa dan proses hukum dalam menjalankan kegiatan usahanya,
termasuk yang berhubungan dengan produk Perseroan, klaim karyawan atau pelanggan atau sengketa
perjanjian lainnya yang dapat memiliki dampak material dan merugikan terhadap reputasi, operasional,
dan kondisi keuangan Perseroan. Perseroan saat ini tidak terlibat dalam sengketa hukum atau
penyelidikan yang dilakukan Pemerintah yang bersifat material dan Perseroan tidak mengetahui adanya
klaim atau proses hukum yang bersifat material yang masih berlangsung. Apabila di masa mendatang
Perseroan terlibat dalam sengketa dan proses hukum yang material dan berkepanjangan, maka hasil
dari proses hukum tersebut tidak dapat dipastikan dan penyelesaian atau hasil dari proses hukum
tersebut dapat berdampak merugikan terhadap kondisi keuangan Perseroan. Selain itu, semua litigasi
atau proses hukum dapat mengakibatkan biaya pengadilan yang substansial serta menyita waktu dan
perhatian manajemen Perseroan, yang berakibat beralihnya perhatian mereka dari kegiatan usaha dan
operasional Perseroan.

56



JAR

d. Risiko Terkait Investasi Saham Perseroan
1. Risiko Likuiditas Saham

Terdapat risiko terkait tidak likuidnya saham yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham
ini, mengingat jumlah saham yang ditawarkan Perseroan tidak terlalu besar. Selanjutnya, meskipun
Perseroan akan mencatatkan sahamnya di BEI, tidak ada jaminan bahwa saham Perseroan yang
diperdagangkan akan aktif atau likuid karena terdapat kemungkinan bahwa saham Perseroan akan
dimiliki satu atau beberapa pihak tertentu yang tidak memperdagangkan sahamnya di pasar sekunder.
Dengan demikian, Perseroan tidak dapat memprediksi apakah pasar dari saham Perseroan akan aktif
atau likuiditas saham Perseroan akan terjaga.

2. Risiko atas Fluktuasi Harga Saham Perseroan

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dapat mengalami fluktuasi sehingga

diperdagangkan di bawah harga penawaran saham, yang disebabkan oleh:

* Kinerja aktual operasional dan keuangan Perseroan berbeda dengan ekspektasi calon investor dan
analis;

» Adanya keterbukaan informasi atas transaksi yang sifatnya material yang diumumkan Perseroan,
termasuk dalam hal adanya keterlibatan Perseroan dalam kasus hukum yang berdampak material
terhadap kelangsungan Perseroan;

»  Perubahan kondisi pasar modal di Indonesia yang berfluktuasi baik karena faktor domestik maupun
pengaruh pasar modal negara lain;

*  Perubahan kondisi makro ekonomi di Indonesia.

3. Risiko atas Pembagian Dividen

Pembagian dividen akan dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham dengan
mempertimbangkan kinerja Perseroan secara langsung. Kerugian yang dibukukan dalam laporan
keuangan Perseroan dapat menjadi salah satu alasan untuk tidak dibagikannya dividen oleh Perseroan.

Lebih lanjut, kebutuhan pendanaan atas rencana pengembangan usaha di masa yang akan datang
juga dapat mempengaruhi keputusan untuk tidak membagikan dividen, di mana laba yang terkumpul
akan digunakan Perseroan sebagai dana internal bagi pengembangan usaha Perseroan.

MITIGASI RISIKO

Keterangan mengenai mitigasi atau manajemen risiko dari masing-masing risiko utama dan usaha
Perseroan dapat dilihat pada bab VIII Prospektus ini.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA MATERIAL
YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS. RISIKO USAHA DAN UMUM TELAH DISUSUN
BERDASARKAN PEMBOBOTAN RISIKO DARI YANG MEMBERIKAN DAMPAK PALING BESAR
HINGGA DAMPAK PALING KECIL TERHADAP KINERJA USAHA DAN KINERJA KEUANGAN
PERSEROAN.
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Vil. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 23 Juni
2022 sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan Perseroan
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka
Puradiredja, Suhartono (member of Nexia International), Auditor Independen, berdasarkan Standar Audit
yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian,
ditandatangani oleh Syamsudin dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono (member of
Nexia International), Auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian dengan penekanan suatu hal
mengenai kelangsungan usaha, ditanda tangani oleh Aris Suryanta Ak.,CA.,CPA.

Sehubungan dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022
tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tentang
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, maka dalam rangka
perpanjangan jangka waktu berlakunya Laporan Keuangan Perseroan disampaikan penyajian dan
pengungkapan atas informasi Laporan Keuangan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 yang diperoleh dari laporan internal Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen
serta tidak diaudit dan tidak direview oleh Akuntan Publik. Tidak terdapat kejadian penting dan fakta
material yang mempunyai dampak terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi
atas Laporan Keuangan interim untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebagaimana
dijelaskan di atas.
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Vill. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK
USAHA

1. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1.1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN DAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Sesuai dengan Akta Pendirian No.28 tanggal 30 April 2014 yang dibuat di hadapan Muhammad Hanafi,
S.H., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia (selanjutnya disebut sebagai “Menkumham RI”) Nomor: AHU-15101.40.10.2014
tanggal 25 Juni 2014 tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perseroan dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan dengan Nomor: AHU-15101.40.10.2014 tanggal 25 Juni 2014, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Nomor: 53 dan Tambahan Berita Negara Nomor: 43150/2014 (untuk
selanjutnya disebut “Akta Pendirian Perseroan”).

Struktur permodalan dan komposisi susunan pemegang saham Perseroan pada saat pendirian adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- Per saham

Keterangan Jumlah Nilai Kepemilikan
S Jumlah Saham Nominal Saham (Rp) p(%)

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000

Modal Ditempatkan Ditempatkan dan Disetor Penuh:

HAJI SAMSUDIN ANDI ARSYAD 540 540.000.000 90
PT JHONLIN GROUP 60 60.000.000 10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 600 600.000.000 100
Jumlah Saham dalam Portepel 400 400.000.000

Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, anggaran dasar Perseroan
diubah terakhir kali dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.30 tanggal 24 Maret 2022 yang
dibuat dihadapan Rudy Siswanto, S.H., M.Kn Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari
Kemenkumham RI berdasarkan Surat Keputusan Menkumham RI Nomor: AHU-0021405.AH.01.02
TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor: AHU-0058883.AH.01.11 TAHUN 2022
tanggal 25 Maret 2022 dan telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Direktorat Jendral
Administrasi Umum Kemenkumham RI sesuai dengan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0200740 tanggal
25 Maret 2022 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, yang telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0058883.AH.01.11 TAHUN 2022 tanggal 25 Maret
2022, serta telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Direktorat Jendral Administrasi
Umum Kemenkumham RI sesuai dengan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0200749 tanggal 25 Maret 2022
perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, yang telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan Nomor: AHU-0058883.AH.01.11 TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022, untuk selanjutnya
disebut dengan (“Akta No. 30/2022”).
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Para Pemegang Saham Perseroan menyetujui:

l.
I.
[l
V.

V.

VI

VII.

VIII.

Mengubah status Perseroan yang semula Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka;
Menyetujui peningkatan modal dasar perseroan yang semula Rp800.000.000.000,- (delapan ratus
miliar Rupiah) menjadi Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun);

Mengubah nilai nominal saham yang semula sebesar Rp1.000.000,- (satu juta rupiah) per saham
menjadi sebesar Rp100,- per saham.

Persetujuan rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana saham-saham
Perseroan melalui Pasar Modal (/nitial Public Offering);

Pengeluaran saham dalam simpanan atau portepel Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya
1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua juta Sembilan ratus lima puluh ribu) lembar
saham baru untuk ditawarkan kepada masyarakat dalam Initial Public Offering (IPO) dengan
memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku termasuk tetapi tidak terbatas pada
peraturan-peraturan Pasal Modal dan Bursa Efek Indonesia.

Melepaskan dan mengesampingkan hak masing-masing pemegang saham Perseroan untuk
mengambil bagian terlebih dahulu (right of first refusal) atas saham baru yang disyaratkan dalam
anggaran dasar Perseroan;

Persetujuan rencana Perseroan untuk melakukan pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa
Efek Indonesia;

Memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dengan
memberikan pembebasan dan pemberesan (acquit et de charge) atas tindakan pengurusan dan
pengawasan terhadap jalannya kegia